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BAYAM MERAH (Amaranthus tricolor L.) PADA HIDROPONIK SISTEM

 SUMBU 

Hidroponik merupakan salah satu cara yang dapat petani lakukan untuk tetap bisa bercocok tanam 

ditengah sempitnya lahan pertanian yang ada di Indonesia. Adapun kendala yang biasanya selalu 

petani rasakan adalah mahalnya nutrisi AB-Mix di pasaran, padahal di sisi lain nutrisi tersebut 

menjadi salah satu komponen utama dalam bertani secara hidroponik. Solusi yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi hal tersebut adalah dibuatnya larutan organik yang berbahan dasar alam seperti 

dari dedaunan, salah satunya yaitu daun kirinyuh yang dicampur dengan air cucian beras kemudian 

difermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC daun kirinyuh 

dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah yang ditanam secara 

hidroponik sistem sumbu. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

dengan 6 kelompok perlakuan dan 9 ulangan. Perlakuan kontrol dengan menggunakan AB-Mix 

15%, sedangkan konsentrasi yang dipakai untuk POC yaitu 30%, 40%, 50%, 60%, dan 70%. 

Adapun parameter yang diuji yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering 

tanaman bayam merah. Hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji statistik berupa uji One Way 

Anova dan juga uji Kruskall-wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AB-Mix memiliki nilai 

rata-rata tertinggi untuk semua parameter pada pertumbuhan tanaman bayam merah. Sedangkan 

pemberian POC daun kirinyuh dengan konsentrasi 40% memiliki pengaruh paling baik 

dibandingkan dengan konsentrasi yang lain. Adapun nilai rata-rata pada setiap parameter di 

antaranya tinggi tanaman yaitu 15.11 cm, jumlah daun yaitu 8.77 helai, berat basah  yaitu 11.77 gr, 

dan berat kering yaitu 0.44 gr.   

 

Kata Kunci: Bayam Merah, Hidroponik Sistem Sumbu, Pupuk Organik Cair Daun kirinyuh. 
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Keywords: Red Spinach, Hydroponic Wick System, Liquid Organic Fertilizer Kirinyuh Leaves.

 

Hydroponics is one way that farmers can do to continue to grow crops in the midst of the limited 

agricultural land in Indonesia. The obstacle that farmers usually feel is the high cost of AB-Mix 

nutrition on the market, whereas on the other hand, these nutrients are one of the main 

components in hydroponic farming. The solution that can be done to overcome this is to make an 

organic solution made from natural ingredients such as leaves, one of which is kirinyuh leaves 

mixed with rice washing water and then fermented. This study aims to determine the effect of 

giving kirinyuh leaf POC with various concentrations and to determine the most optimal 

concentration for the growth of red spinach plants grown by hydroponic wick system. This 

research was conducted using a randomized block design with 6 treatment groups and 9 

replications. The control treatment used AB-Mix 15%, while the concentrations used for POC 

were 30%, 40%, 50%, 60%, and 70%. The parameters tested were plant height, number of leaves, 

wet weight and dry weight of red spinach plants. The results of the observations were analyzed 

using statistical tests in the form of One Way Anova test and also the Kruskall-Wallis test. The 

results showed that AB-Mix had the highest average value for all parameters on red spinach plant 

growth. Meanwhile, the administration of kirinyuh leaf POC with a concentration of 40% had the 

best effect compared to other concentrations. The average value for each parameter includes plant 

height, which is 15.11 cm, the number of leaves is 8.77, the wet weight is 11.77 gr, and the dry 

weight is 0.44 gr. 

Effect of Liquid Organic fertilizer on Kirinyuh (Chromolaena odorata) and 

Rice Washing Water on the Growth of Red Spinach (Amaranthus tricolor L.) in

 Hydroponic Wick System 

ABSTRACT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah salah satu negara agraris. Negara agraris 

pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani. Tanah di negara ini 

termasuk tanah yang subur karena iklimnya bersifat tropis yang membuat 

banyak terjadinya pelapukan di batuan secara sempurna. Lahan yang luas 

menyebabkan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat 

tinggi, sehingga pertanian memegang kontribusi terpenting terhadap 

perekonomian dan pemenuhan kebutuhan pokok (Setiawan, 2016). 

Banyak masyarakat Indonesia yang menanam berbagai jenis 

tanaman sesuai dengan kondisi wilayahnya. Allah SWT menciptakan 

tanaman di seluruh dunia dengan manfaat masing-masing. Oleh karena itu, 

apapun yang diciptakan-Nya tak ada yang sia-sia. Allah berfirman dalam 

Q.S. Thaahaa/20:53 yang berbunyi: 

الَّذِي جَعلََ لكَُمُ الأرَْضَ مَهْداً وَسَلكََ لكَُمْ فِيْهَا سُبلًًُ وَأنَْزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً 

 َ نْ نَّبَاتٍ شَت  فَأ خْرَجْنَا بهِِ أزَْوَاجًا م ِ  

 “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 

air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 

tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam (QS. Thaahaa:53). 

Menurut Shihab (2008), ayat diatas menjelaskan bahwa “Dia 

(Allah) telah menjadikan bagi kamu Fir’aun dan seluruh manusia sebagian 

besar bumi sebagai hamparan dan menjadikan sebagian kecil lainnya 

gunung-gunung untuk kamu di bumi serta jalan-jalan yang mudah kau 

tempuh, dan menurunkan dari langit yakni air hujan sehingga tercipta 
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sungai-sungai dan danau, maka Kami tumbuhkan dengannya yakni dengan 

perantara hujan itu berjenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam 

jenis, bentuk, rasa, warna dan manfaatnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukkan bahwa kebesaran 

Allah dalam menciptakan bumi ini dengan didalamnya gunung-gunung 

dan jalan yang mudah manusia lalui. Dan Allah pula yang telah 

menurunkan air hujan dari langit sehingga dapat menciptakan sungai-

sungai dan danau. Dan dari sungai dan danau tersebut dapat 

menumbuhkan bermacam-macam tumbuhan dengan rasa, bentuk, warna 

dan manfaat yang berbeda-beda. Ini menandakan bahwa  apapun yang 

telah diciptakan Allah di bumi ini tak ada yang sia-sia dan tanpa manfaat. 

Salah satu tanaman yang banyak ditanam dan digemari oleh 

masyarakat Indonesia yaitu bayam merah. Tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) adalah anggota dari family Amaranthaceae yang 

banyak digunakan sebagai bahan makanan dan obat-obatan. Menurut 

Aritonang dan Sri (2018) kandungan gizi yang ada pada bayam merah 

cukup tinggi. Nilai nutrisi yang terkandung pada bayam diantaranya 

kalsium, besi dan protein yang nilainya lebih tinggi dibandingkan dengan 

kubis ataupun selada.  

Menurut Jumiati (2009), sayuran bayam menjadi salah satu 

sayuran yang memiliki nilai penting untuk masyarakat. Selain sebagai 

penyedia nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh, mengkonsumsi bayam juga 

dapat meningkatkan kerja ginjal dan melancarkan pencernaan. Akar 

bayam dapat mengatasi disentri. Selain itu juga dapat melancarkan buang 
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air besar karena bayam memiliki kandungan serat yang cukup banyak. 

Kegunaan bayam merah yaitu untuk meningkatkan kerja ginjal dan 

membersihkan darah ketika selesai bersalin.  

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu 

sayuran yang belum banyak digemari masyarakat namun memiliki nilai 

gizi yang tidak kalah dengan bayam hijau. Daun bayam merah berpotensi 

sebagai anti diuretika. Kandungan senyawa kimia pada bayam merah 

diantaranya meliputi amaranthi, kalium nitrat, besi, juga mengandung 

beberapa vitamin yaitu vitamin A,C dan K serta ditemukannya fosfat. 

Daun dan akarnya juga bisa digunakan untuk pelancar ASI, peluruh air 

seni ada juga yang menggunakannya sebagai penambah darah (Ariami 

dkk., 2018). 

Dalam 100 gram bayam merah terdapat energi sebanyak 41,2 Kkal, 

protein sebanyak 2,2 gram, lemak sebanyak 0,8 gram, kalsium sebanyak 

520 mg, karbohidrat sebanyak 6,3 gram, serat sebanyak 2,2 gram, vitamin 

C sebanyak 62 mg, serta zat besi sebanyak 7 mg. Zat besi yang cukup 

tinggi pada bayam merah ini berguna untuk meningkatkan hemoglobin 

pada ibu hamil sehingga tidak terjadi anemia. Anemia ini disebabkan 

karena kurangnya zat besi dalam makanan (Dewi dkk., 2021). 

Selain direbus, bayam merah juga dapat digunakan untuk teh. 

Berdasarkan penelitian Ariami dkk., (2018)  menyebutkan bahwa teh 

bayam merah akan digunakan sebagai obat herbal terstandar yang telah 

melewati uji keamanan yang dilakukan menggunakan hewan uji coba 
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sebagai model dalam bentuk uji toksisitas nonklinik. Hasil yang 

didapatkan untuk uji teh segar dan setelah disimpan secara berturut-turut 

yaitu kadar total fenol ekuivalen asam galat teh bayam merah yaitu 4,11% 

b/b  menjadi 1,78% b/b, kadar flavonoid yaitu 0,98% b/b menjadi 0,435% 

b/b, kadar air yaitu 20,47% b/b menjadi 24,83%, dan kadar sari larut pada 

teh bayam merah 15,18% b/b menjadi 18,41% b/b. Uji toksisitas akut yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa teh bayam merah ini tidak toksis 

(Ariami dkk., 2018). 

Bayam merah juga bisa digunakan sebagai jus, berdasarkan 

penelitian Ginting dkk., (2021) menjelaskan bahwa bayam merah dapat 

digunakan menjadi jus yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada 

ibu hamil yang menderita anemia. Rata-rata kadar Hb pada ibu hamil yang 

menjadi responden sebelum diberi us bayam merah adalah 9,0308 dengan 

Std kemudian meningkat menjadi 10,261 dengan Std. Aryantie (2017) 

juga menjelaskan bahwa bayam merah bisa digunakan sebagai campuran 

pada pembuatan yoghurt susu sapi, hasilnya sangat berpengaruh pada rasa, 

aroma, warna dan tekstur pada yoghurt serta penambahan sari daun bayam 

merah sebanyak 10 ml memiliki tingkat kesukaan rasa paling tinggi. 

  Dewasa ini semakin banyak pula usaha-usaha yang menggunakan 

bayam merah sebagai bahan bakunya, sehingga permintaan di pasaran juga 

semakin meningkat (Wakerkwa dkk., 2017).  Semakin tinggi permintaan 

bayam ternyata belum dapat dipenuhi secara maksimal oleh para petani 

bayam, karena produktivitasnya yang belum maksimal. Salah satu 

penyebab penurunan produksinya yaitu krisis lahan pertanian karena 
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banyak terjadi perubahan fungsi dari lahan pertanian menjadi lahan non 

pertanian sehingga lahan untuk pertanian juga semakin berkurang 

(Wachjar dan Rizkiana, 2013).  

Lahan pertanian cenderung semakin dibutuhkan oleh masyarakat 

seiring meningkatkan penduduk dan perkembangan struktur 

perekonomian. Pihak yang tak bertanggungjawab mengubah lahan 

pertanian menjadi korban untuk memenuhi kebutuhan akan pemukiman 

dan pembangunan industri-industri baru. Beberapa lahan non pertanian 

yang sering didirikan pada lahan pertanian diantaranya perumahan, 

pertokoan, dan perindustrian. Pembangunan sarana dan prasarana untuk 

kawasan industri, pemukiman, dan sebagainya cenderung berlangsung 

cepat pada wilayah yang bertopografi datar dimana wilayahnya dominan 

area persawahan contohnya di Pulau Jawa (Setiawan, 2016).  

Untuk mengatasi krisis lahan pertanian tersebut, petani dapat 

membudidayakan tanaman dengan alternatif lain selain menggunakan 

tanah yaitu dengan menggunakan sistem hidroponik (Suhardiyanto, 2009). 

Hidroponik merupakan usaha pembudidayaan tanaman dengan media non 

tanah namun menggunakan media air yang didalamnya mengandung 

larutan nutrien untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan 

tanaman. 

Penggunaan sistem tanam dengan air ini mampu mendayagunakan 

air dan nutrisi secara efisien dibandingkan penanaman menggunakan 

media tanah. Sistem hidroponik ini tidak lagi tergantung pada musim serta 

lahan yang digunakan tidak perlu luas dibanding dengan penanaman 
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dengan menggunakan media tanah untuk menghasilkan suatu produk. 

Mutu dari produk seperti ukuran, rasa, bentuk, warna dan kebersihan dapat 

terjamin karena kebutuhan nutrient diberikan secara terkendali (Roidah, 

2014). 

Hidroponik memiliki bermacam-macam jenis diantaranya 

Hidroponik Wick System (sistem sumbu) , Nutrient Film Technique (NFT), 

Deep Flow Technique, Floating Raft System, EBB and Flow (Sistem 

pasang surut), Drip System, sistem aeroponik, dan Aquaponik (Permadi 

dkk, 2020).  

 Salah satu jenis hidroponik yang memiliki rangkaian paling 

sederhana yaitu hidroponik sistem sumbu (Supriadi, 2020).  Hidroponik 

sistem sumbu lebih dikenal dengan hidroponik sistem sumbu karena 

mekanisme kerja reservoirnya  menggunakan sumbu yang melewati media 

tanam. Mekanisme kerja dari hidroponik sistem sumbu ini sama dengan 

mekanisme dari kompor minyak, yaitu adanya sumbu pada substrat 

berfungsi untuk menyerap air. Kain flanel merupakan salah satu sumbu 

terbaik yang dapat digunakan pada hidroponik sistem sumbu 

(Mangunsong, 2019).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan hidroponik 

sistem sumbu dapat meningkatkan produktivitas berbagai jenis tanaman 

seperti pokcoy (Narulita dkk., 2019; Yama dan Hendro, 2020), kangkung 

(Hidayati dkk., 2017) dan beberapa jenis tanaman obat keluarga biasa 

disebut tanaman TOGA yaitu jahe, kencur, serai, binahong, kunyit, pandan 

brotowali, sirih merah, lengkuas dan bidara) (Zhikhra, 2021).  
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Dalam pemeliharaan hidroponik, nutrisi untuk tanaman harus 

sudah menyediakan 2 unsur penting didalamnya, yaitu unsur hara makro 

dan mikro  (Hidayanti dan Trimin, 2019). Nutrisi yang diperdagangkan di 

pasaran sangat beragam serta memiliki kualitas beragam. Kualitas nutrisi 

ini berbeda disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya perbedaan sifat, 

kelengkapan kimia dan jenis bahan baku pembuatan nutrisi tentunya akan 

berpengaruh terhadap hasil nutrisi itu sendiri (Sutiyoso, 2006).  

Saat ini para pembudidayaan hidroponik memiliki ketergantungan 

yang tinggi terhadap nutrisi hidroponik kimiawi, yaitu AB mix. Akibatnya 

hasil pertanian hidroponik mulai kehilangan pamor karena dianggap dalam 

pembuatan nutrisinya menggunakan bahan-bahan kimia sehingga 

bertentangan dengan semangat pertanian organik. Penggunaan pupuk 

kimia ini akan memberikan efek negatif pada tanaman, sehingga 

penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dapat mengakibatkan 

rusaknya lingkungan yang tentu saja akan berdampak untuk kesehatan 

manusia   (Ansirih, 2020). Selain itu harga jual dari nutrisi kimiawi AB 

mix juga relatif mahal dibandingkan dengan nutrisi organik. Berdasarkan 

fakta tersebut perlu dicari formulasi nutrisi dari bahan organik agar dapat 

mensubstitusi nutrisi anorganik AB mix. Nutrisi dari bahan organik ini 

dapat dibuat sendiri dengan bahan-bahan alami (Sulistiya, 2019). 

Salah satu alternatif yang digunakan untuk nutrisi hidroponik yaitu 

pergantian pupuk dengan pupuk organik cair yang terbuat dari bahan 

alami.  Pupuk berbentuk cairan ini memiliki unsur hara alami yang 

dibutuhkan untuk perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Pupuk ini 
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memiliki bentuk cair yang cara pembuatannya dengan melarutkan bahan 

organik seperti kotoran ternak, rumput jenis tertentu, kacang-kacangan 

kedalam air. Dalam pupuk organik cair di dalamnya terkandung beberapa 

unsur diantaranya yaitu adanya unsur nitrogen, kalium dan fosfor. 

Keistimewaan pupuk cair dibandingkan dengan pupuk alam dari bahan 

lain seperti pupuk kandang, kompos dan hijau yaitu kandungan hara 

makro dan mikro dari pupuk organik cair dapat dengan mudah diserap 

tanaman. Penyerapan yang lebih cepat ini karena unsur yang ada di 

dalamnya sudah terurai serta kandungannya juga bervariasi (Febrianna 

dkk., 2018). 

Berdasarkan penelitian Sulistiya (2019), pemberian pupuk organik 

berbentuk cairan ini dengan bahan dasar limbah dapur dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil panen tanaman dibandingkan dengan pemberian 

nutrisi AB-mix dalam budidaya kedelai secara hidroponik.   

Bahan yang dapat digunakan sebagai bahan dasar pupuk organik 

cair sebagai nutrisi dalam budidaya secara hidroponik salah satunya yaitu 

daun kirinyuh. Tanaman kirinyuh ini termasuk dalam tanaman liar (gulma) 

yang pertumbuhan dan perkembangannya yang cukup cepat karena tidak 

membutuhkan kondisi yang ekstrim, sehingga adanya gulma ini akan 

menghalangi pertumbuhan tumbuhan lain. Tanaman kirinyuh hampir 

menyebar di seluruh dunia dikarenakan bijinya yang memiliki bobot 

ringan, apabila  terkena angin akan mudah menempel pada sesuatu yang 

mengenainya. Keberadaan daun kirinyuh yang cukup melimpah ini 

ternyata apabila dibiarkan akan menimbulkan beberapa masalah, salah 
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satunya kebakaran dan keracunan ternak. Namun, ada juga keuntungan 

dengan adanya tumbuhan ini yaitu dapat digunakan sebagai bahan 

pembuatan pupuk cair. Adapun kandungan yang ada di dalam pupuk 

organik cair daun kirinyuh yaitu  C-Organik senilai  0,576%, N-Total 

senilai 0,046%, P senilai 0,020%, K sebesar 0,160%, Ca sebesar 0,032%, 

Mg sebesar 0,017% (Jeksen dan Charly, 2017).  

 Proses pertumbuhan tanaman dapat dibantu dengan adanya 

alternatif unsur hara yang ada pada pupuk organik cair dengan bahan dasar 

daun kirinyuh dan juga bisa meningkatkan hasil produksi sayuran secara 

maksimal (Bete, 2018).  Pada penelitian Duaja dkk., (2013) budidaya 

secara konvensional menggunakan tanah dengan penggunaan pupuk 

organik cair yang berbahan dasar daun kirinyuh terhadap pertumbuhan 

tanaman buncis menghasilkan hasil tertinggi pada buncis varietas bayu 

terhadap Laju Asimilasi Bersih (LAB), Durasi Luas Daun (DLD), Laju 

Tumbuh Relatif (LTR), jumlah polong serta produksi per tanaman.  

Selain daun kirinyuh (Chromolaena odorata) salah satu bahan 

dasar yang digunakan yaitu air cucian beras.  Sama halnya dengan daun 

kirinyuh, air cucian beras juga memiliki banyak nutrisi dan lebih 

bermanfaat jika diolah dengan baik dan benar. Air cucian beras yang biasa 

disebut leri merupakan salah satu limbah yang banyak dihasilkan oleh 

penduduk. Limbah ini banyak dibuang langsung oleh masyarakat dan 

kurang dimanfaatkan dengan benar padahal pemberian air cucian beras ini 

dapat membantu menyuburkan tanaman.  Leri ini juga ramah lingkungan 

serta dapat mudah ditemukan dari setiap rumah penduduk, semakin 
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tingginya jumlah  penduduk maka jumlah konsumsi nasi juga akan tinggi 

begitupun jumlah leri atau air cucian beras yang dihasilkan (Hadiyanti 

dkk., 2021). Kandungan dari air cucian beras yaitu karbohidrat, fosfor, 

nitrogen, magnesium, kalium, sulfur, besi, vitamin B1 (Wulandari dkk.,  

2017). Berdasarkan penelitian Iskarlia (2017), penggunaan nutrisi 

berbahan dasar air cucian beras yang dicampur dengan cangkang telur 

ayam dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi yang ditanam 

dengan hidroponik sistem sumbu. 

Beberapa penelitian tentang pemanfaatan daun kirinyuh dan air 

cucian beras atau leri sebagai bahan dasar pupuk organik untuk 

peningkatan pertumbuhan tanaman telah dilakukan. Penelitian tentang 

penggunaan pupuk organik cair berbahan dasar daun kirinyuh yang 

diaplikasikan untuk budidaya  buncis  pada media tanah telah dilakukan 

oleh Duaja (2013), sedangkan penggunaan pupuk organik cair dari air 

cucian beras yang dikombinasikan dengan cangkang telur telah digunakan 

sebagai nutrisi pada sawi dengan hidroponik sistem sumbu telah dilakukan 

oleh Iskarlia (2017).  

Namun, sampai detik ini belum ditemukan adanya penelitian yang 

membahas tentang penggunaan kombinasi daun kirinyuh dan air cucian 

beras sebagai campuran bahan pupuk organik cair untuk nutrisi pada 

hidroponik, sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan pupuk organik cair berbahan dasar daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dan air cucian beras dengan berbagai konsentrasi 
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yang digunakan sebagai nutrisi terhadap pertumbuhan tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) pada hidroponik sistem sumbu. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh penggunaan pupuk organik cair daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dan air cucian beras dengan berbagai 

konsentrasi terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor 

L.) pada hidroponik sistem sumbu? 

b. Berapa konsentrasi yang paling optimal dari penggunaan pupuk 

organik cair daun kirinyuh (Chromolaena odorata) dan air cucian 

beras terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) pada hidroponik sistem sumbu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk organik cair daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata) dan air cucian beras dengan berbagai 

konsentrasi terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus  tricolor 

L.) pada hidroponik sistem sumbu. 

b. Untuk mengetahui konsentrasi yang paling optimal dari penggunaan 

pupuk organik cair daun kirinyuh (Chromolaena odorata) dan air 

cucian beras terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) dengan hidroponik sistem sumbu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan guna menambah pengetahuan pada 

budidaya tanaman bayam merah dengan hidroponik sistem sumbu yang 

diaplikasikan dengan nutrisi dari pupuk organik cair yang berasal dari 

daun kirinyuh dan air cucian beras. Menambah acuan referensi untuk 

peneliti selanjutnya sehingga dapat mengembangkan penelitian dari bahan 

lain sampai mendapatkan hasil yang maksimal untuk memudahkan 

masyarakat bercocok tanam khususnya pada tanaman bayam merah secara 

hidroponik. Serta guna memberikan informasi bahwa manfaat bayam 

merah tidak hanya digunakan untuk sayur mayur pencegah terjadinya 

anemia khususnya pada ibu hamil, namun bayam merah juga dapat 

digunakan sebagai jus, campuran bahan pembuatan yoghurt susu sapi dan 

juga teh untuk obat herbal.  

1.5 Batasan Penelitian 

a. Pupuk organik cair terbuat dari daun kirinyuh tua (Chromolaena 

odorata L.) yang dihitung dari daun nomor 4 sampai ke pangkal 

batang, serta air cucian beras yang pertama. 

b. Hidroponik yang digunakan adalah sistem sumbu 

c. Bibit bayam merah yang digunakan yaitu bayam merah Cap Panah 

Merah 

d. Media tanam yang digunakan adalah sabut kelapa 

e. Nutrisi yang digunakan untuk perlakuan kontrol yaitu dengan AB Mix 

f. Parameter penelitian yang digunakan yaitu tinggi tanaman, jumlah 

daun, berat segar dan berat kering dari tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) yang diamati selama 30 hari. 
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1.6 Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh penggunaan pupuk organik cair daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dan air cucian beras terhadap pertumbuhan bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) pada hidroponik sumbu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
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2.1 Tanaman Bayam  Merah (Amaranthus tricolor L.) 

2.1.1 Klasifikasi Bayam Merah 

Menurut Heyne (1987), klasifikasi bayam merah adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisio  : Magnoliophyta 

Classiss  : Magnoliopsida 

Sub Classis : Hamamelidae 

Ordo  : Caryophyllales 

Familia  : Amaranthaceae 

Genus  : Amaranthus 

Spesies  : Amaranthus tricolor L. 

2.1.2 Deskripsi Tanaman Bayam Merah 

 

Gambar 2.1. Tanaman Bayam Merah 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2021) 

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah 

satu bagian dari genus Amaranthus yang sangat digemari oleh 

masyarakat. Bayam merah ini berasal dari Amerika dan tersebar di 
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daerah tropis serta subtropics. Di Indonesia sayuran ini dapat 

tumbuh di daerah dingin dan panas dengan 5-2000 m 

ketinggiannya di atas permukaan laut (Fajria, 2011).  

Bentuk dari Amaranthus tricolor L. ini yaitu tegak dengan 

batang yang bercabang dan memiliki warna ungu gelap. Batang 

bayam mengandung banyak air dan tumbuhnya tinggi di atas tanah 

(Gambar 2.1) (Anggraini, 2019). Bayam merah ini termasuk dalam 

tanaman perdu dengan tingginya hanya 1.5-2.0 m. Akarnya 

tunggang dan tumbuh pada kedalaman 20-40 cm (Rukmana, 2006).  

Bayam merah memiliki bentuk daun bulat telur dengan 

agak runcing di bagian ujungnya serta urat-urat yang jelas. Warna 

dari daun ini bermacam-macam. Pada Amaranthus tricolor L. 

warna bayam merah yaitu berwarna merah keunguan (Gambar 2.1) 

(Fatimah, 2009). 

Bunga tanaman bayam tersusun tumbuh tegak, berukuran 

kecil dan banyak yang keluar pada  ujung tanaman ataupun bagian 

ketiak tanaman yang tersusun malai memanjang, seperti ekor 

kucing. Bayam ini dapat berbunga sepanjang musim atau tahun, 

dapat melakukan perbanyakan secara generatif (biji)  (Anggraini, 

2019).  

Ukuran bijinya sangat kecil, berwarna coklat hingga hitam 

dan berbentuk bulat. Kematangan benih dari bayam ini biasanya 

sekitar 6 minggu setelah dilakukan penaburan. Waktu panennya 

yaitu 25-30 hari setelah tanam (Arya dkk., 2017). Segala jenis 
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tanah dapat digunakan untuk penanaman bayam merah, namun 

apabila ingin tumbuhnya subur maka bayam harus ditanam pada 

lahan yang gembur dan kandungan bahan organiknya cukup 

melimpah. pH untuk pertumbuhannya sekitar 6-7. Bayam ini cocok 

dibudidayakan pada dataran rendah hingga menengah (Bandini dan 

Nurdin, 2004). 

2.1.3 Manfaat dan Kandungan Tanaman Bayam Merah 

Di  dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan mengenai 

pemanfaatan tumbuhan yang bermanfaat bagi manusia, seperti 

firman Allah 

مٍ كَمْ أنَْبتَنَْا فِيْهَا مِنْ كُل ِ زَوْجٍ كَرِيْ  أوََلَمْ يرََوْا إلَِى الْأرَْضِ   

Artinya:”Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa 

banyak Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-

tumbuhan) yang baik? (QS: As-Syu’ara’ : 7) 

“Quraish Shihab telah menafsirkan ayat diatas yaitu mereka 

akan terus mempertahankan kekufuran dan pendustaan serta tidak 

merenungi dan mengamati sebagian ciptaan Allah di Bumi ini? 

Sebenarnya, jika mereka bersedia merenungi dan mengamati hal 

itu, niscaya mereka akan mendapatkan petunjuk. Kamilah yang 

mengeluarkan dari bumi ini beraneka ragam tumbuh-tumbuhan 

yang mendatangkan manfaat. Dan itu semua hanya dapat dilakukan 

ileh Tuhan yang Maha Esa dan Maha Kuasa.” 

Berdasarkan ayat dan tafsir di atas telah dijelaskan bahwa 

Allah SWT telah menciptakan berbagai macam tumbuhan yang 
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memiliki banyak manfaat. Hal yang paling penting yang harus kita 

lakukan adalah mensyukuri dan menjaga ciptaan Allah serta 

mengakui kebesaran Allah yang telah menciptakan berbagai 

tumbuhan yang bermanfaat untuk manusia, sehingga kita harus 

bisa lebih mengkaji tentang tumbuhan yang memiliki beragam 

kandungan di dalamnya (Hermawan, 2019). 

Bayam merah termasuk salah satu  jenis dari bayam yang 

dibudidayakan. Selain dikonsumsi masyarakat, bayam merah ini 

juga berfungsi sebagai obat-obatan dan tanaman hias (Arya dkk., 

2017). Kandungan dari bayam merah tak kalah tinggi dibanding 

dengan bayam hijau. Pada aspek pemenuhan konsumsi bayam 

merah, sayuran ini biasanya digunakan sebagai salad, atau dimasak 

dengan tambahan bumbu tertentu ( Mardahlia dan Desriyeni, 

2017).  

Bayam memiliki rasa enak dan lunak, selain itu bayam ini 

dapat memberikan rasa dingin dalam perut serta dapat melancarkan 

pencernaan. Kandungan yang dimiliki bayam diantaranya yaitu 

vitamin A, B dan C, lemak, protein, amaratin, karbohidrat kalium, 

kalsium, fosfor dan besi (Suarjana dkk., 2020). 

Kandungan pada 100 g bayam merah (Amaranthus tricolor 

L.) diantaranya yaitu protein sebesar 3,9 g, vitamin A sebesar 1,8 

mg, vitamin C sebesar 62 mg, Ca sebesar 358 mg, Fe sebesar 2,4 

mg, Zn sebesar 0,8 mg (Arya dkk, 2017). 
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Bayam merah mengandung mikro elemen yang esensial 

bagi tubuh yaitu zat besi. Zat besi ini digunakan dalam proses 

hemopoesis (pembentukan darah) yaitu pada sintesis hemoglobin 

(Hb). Sedangkan hemoglobin sendiri yaitu suatu oksigen yang 

fungsinya untuk mengantarkan eritrosit ke tubuh dan mencegah 

terjadinya anemia (Jaya dkk., 2020). 

Akarnya juga bisa digunakan sebagai obat disentri. Sayuran 

ini dapat memperlancar buang air besar karena kandungan seratnya 

yang cukup tinggi. Makanan berserat ini sangat disarankan bagi 

orang yang memiliki penyakit kanker usus besar, menurunkan 

berat badan dan darah tinggi serta dianjurkan untuk penderita 

kencing manis dan kolesterol (Mardahlia dan Desriyeni, 2017). 

Pada tahun 2015 produksi bayam mencapai 150,093 ton, 

kemudian pada tahun 2016 produksinya naik menjadi 160,267 ton, 

tahun 2017 produksinya mengalami penurunan menjadi 148,288, 

produksinya mengalami kenaikan pada tahun 2018 menjadi 

162,277, dan data terakhir yang dikeluarkan pada tahun 2019 

menunjukkan bahwa produksi bayam merah mengalami penurunan 

menjadi 160,306, dan data terakhir yang dikeluarkan pada tahun 

2020 produksi bayam menurun menjadi 14,036,00 (BPS, 2020). 

Hasil produksi bayam merah dapat dilihat melalui gambar 2.2 

berikut ini. 

  Gambar 2.2 Hasil Produksi Bayam 
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2.1.4 Syarat Tumbuh Tanaman Bayam Merah 

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran dan jumlah 

sel yang terjadi pada semua makhluk hidup. Pertumbuhan tanaman 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang optimal diantaranya yaitu 

kondisi iklim, cahaya, air, media tanam dan lingkungan sekitar 

(Simanjuntak dan Suwasono, 2018). Menurut Saparianto (2013), 

pertumbuhan bayam merah dipengaruhi oleh: 

a. Tanah 

Tanah yang digunakan untuk pertumbuhan bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) yaitu pH tanahnya sekitar 6-7. Tanaman 

bayam akan kerdil jika pH di bawah 6. Namun, apabila pH lebih 

dari 7 menyebabkan tanaman bayam akan memiliki warna 

kekuning-kuningan terutama yang masih muda. Tumbuhan dalam 

keadaan tersebut mengalami klorosis (Saparinto, 2013). 

b. Iklim 

Bayam merah ini dapat tumbuh di dataran rendah ataupun 

tinggi, karena suhu sekitar tidak terlalu mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

Bayam merah dapat tumbuh di kebun dan pekarangan rumah. 

Dalam pertumbuhannya membutuhkan suhu sekitar 20-32°C. 
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Sayuran bayam merah ini merupakan salah satu tanaman yang 

butuh banyak air, sehingga awal musim penghujan adalah waktu 

yang paling tepat untuk mulai menanam bayam merah. Jika 

penanamannya dimulai pada musim kemarau, bayam merah harus 

ditanam pada tanah yang bertekstur gembur dan subur. Selain itu, 

tanah liat juga dapat digunakan untuk pertumbuhan bayam merah 

dengan syarat tanah tersebut harus selalu diberi pupuk kandang 

yang cukup, agar kebutuhan unsur haranya terpenuhi  (Saparinto, 

2013). 

2.2 Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata) 

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Kirinyuh 

Kingdom : Plantae 

Super Divisi : Spermatophyta 

Filum  : Magnoliophyta 

Classis  : Magnoliopsida 

Sub Classis :  Asteridae 

Ordo  :  Asterales 

Familia : Asteraceae 

Genus  : Chromolaena 

Spesies : Chromolaena odorata L. King & H.E. Robins 

(Pink,2004). 

2.2.2 Deskripsi Tanaman Kirinyuh 
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Gambar 2.3 Tanaman kirinyuh 

        Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2021). 

 

Chromolaena odorata atau tanaman kirinyuh merupakan 

salah satu family Asteraceae/Compositae. merupakan herba yang 

membentuk semak-semak dengan tinggi 2 m atau terkadang 

mencapai tinggi maksimum yaitu 6m. batangnya bercabang bebas, 

dengan cabang lateral berkembang berpasangan dari tunas ketiak. 

Batang yang masih muda berwarna agak hijau dan memiliki tekstur 

agak lunak lama kelamaan akan  berumur tua berwarna coklat dan 

akan berkayu di dekat pangkalnya, ujung dan tunas muda memiliki 

warna hijau dan segar. Sistem akar berserat dan menembus akar 

tidak lebih dari 20-30 cm pada tanah paling dalam. Percabangan 

tanaman ini rapat akibatnya cahaya matahari akan berkurang di 

bagian bawah dan akan menghambat tumbuhan lainnya, termasuk 

rumput yang ada di bawahnya (Chakraborty dkk., 2011).  

Menurut Prawiradiputra (2007) deskripsi kirinyuh yaitu 

daunnya berbentuk oval. Letak daun ini berhadapan antara yang 

satu dengan yang lain. Karangan bunganya ada di   ujung cabang 

(terminal) yang terdiri 20-35 bunga. Bagi bunga muda akan 

memiliki warna keungu-unguan, dan apabila sudah tua akan 
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berwarna coklat (Gambar 2.3).  Gulma ini cepat membentuk 

komunitas yang rapat karena cepatnya dia berkembangbiak dan 

pertumbuhannya. Kirinyuh bisa hidup pada ketinggian 1000-2800 

mdpl. Namun, di Indonesia banyak pada ketinggian 0-500 mdpl 

(dataran rendah) seperti di perkebunan kelapa dan karet serta di 

padang-padang penggembalaan. 

Pengamatan mikroskopis yang dilakukan oleh Ance dkk., 

(2018) menunjukkan daun kirinyuh memiliki fragmen epidermis 

atas dan bawah dimana palisadenya terletak persis di bawah 

epidermis atas dan epidermis tersebut terlindung oleh kutikula. Hal 

ini menunjukkan bahwa daun kirinyuh ini memiliki tipe 

dorsiventral. 

2.2.3 Persebaran Tanaman Kirinyuh 

Tanaman kirinyuh yang mempunyai nama latin 

Chromolaena odorata merupakan salah satu semak berbunga yang 

berasal dari keluarga matahari (Asteraceae). Kirinyuh ini 

merupakan tumbuhan asli dari Amerika Utara, dan telah menyebar 

di daerah Asia tropis, Afrika Barat, dan sebagian Australia 

(Chakraborty dkk., 2011).  

Kirinyuh dapat tumbuh dengan baik pada semua jenis tanah 

dan jika mendapatkan cahaya matahari maka pertumbuhannya akan 

lebih baik. Curah hujan yang ideal untuk tanaman kirinyuh yaitu 

>1000 mm/tahun. Dengan begitu,  gulma ini akan tumbuh dengan 

baik di daerah-daerah terbuka seperti padang rumput dan pinggir-
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pinggir jalan. Gulma ini tidak tahan naungan (tempat teduh) 

sehingga tidak ditemukan di hutan lebat (Prawiradiputra, 2007). 

Batang dari Chromolaena odorata bisa bertahan sekitar 2 tahun 

dan mati kemudian kembali ke pangkal dan diganti dengan tunas 

baru. Metode pengendaliannya saat ini yang terbaik yaitu dengan 

pemotongan yang diikuti dengan pengobatan herbisida 

(Chakraborty dkk., 2011). 

Chromolaena odorata dapat mencegah berkembangnya 

spesies lain, baik karena persaingan maupun karena efek alelopati. 

Saat kering, spesies ini dapat menjadi bahan bakar yang dapat 

memicu kebakaran hutan. Chromolaena odorata juga dapat 

menyebabkan penyakit asma pada orang yang rawan alergi. Ini 

gulma utama di perkebunan dan lahan pertanian, termasuk pada 

perkebunan karet, kelapa sawit, kehutanan dan tanaman kopi 

(Chakraborty dkk., 2011). 

Menurut Prawiradiputra (2007), ada beberapa kerugian 

yang ditimbulkan oleh gulma ini serta pengendaliannya, yaitu: 

a. Perkembangan kirinyuh yang cepat meluas dapat berakibat 

kurangnya kapasitas tampung padang penggembalaan dan 

produktivitas tanaman akan turun dengan menginvasi lahan-

lahan pertanian tanaman pangan. 

b. Bila dimakan oleh ternak maka akan menyebabkan keracunan, 

bahkan kematian ternak 
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c. Tanaman lain akan tersaingi karena cepatnya pertumbuhan 

kirinyuh 

d. Dapat menyebabkan kebakaran  terutama pada musim kemarau 

Adapun pengendaliannya dilakukan dengan cara di 

pangkas, kemudian dibenamkan dalam tanah atau dibakar. 

Namun cara ini dirasa kurang efektif, disebabkan pada musim 

hujan gulma ini akan tumbuh kembali, karena hanya dipangkas 

dan akarnya tidak dicabut sehingga tunas-tunas masih bisa 

tumbuh. Potongan-potongan batangnya juga akan tumbuh 

kembali. Dan bijinya yang terbawa angin akan berkecambah di 

waktu yang singkat. Secara kimia dapat dilakukan 

penyemprotan herbisida dan pengendalian dengan cara biologis 

menggunakan serangga Paraechetes pseudoinsulata dan 

Cecidochares connexa (Prawiradiputra, 2007). 

2.2.4 Kandungan dan Manfaat daun Kirinyuh 

Kirinyuh (Chromolaena odorata) ini di Indonesia biasanya 

dimanfaatkan sebagai obat-obatan tradisional, dengan cara daun 

mudanya dihaluskan kemudian menghasilkan cairan yang dapat 

mengobati luka kulit, racun akibat gigitan, rematik dan bisul. 

Akarnya pun dapat digunakan untuk retensi urin. (Chakraborty 

dkk., 2011). 

Ekstrak pada daun kirinyuh menurut Omakhua (2015), 

menunjukkan adanya tanin, saponin, terpenoid, anthraquinone, 

fenol, alkaloid dan cardiac glycosides. Adanya kandungan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

25 

 

 

fitokimia pada daun kirinyuh dapat digunakan sebagai 

antispasmodik, anti malaria, antibakteri, dan dapat menyembuhkan 

luka. Pada penelitian yang dilakukan  Chakraborty dkk., (2011) 

kirinyuh dapat dimanfaatkan untuk pengobatan luka, gigitan lintah, 

dekongestan, diare pada penderita diabetes, amenore, radang 

selaput lendir hidung, demam dan juga rematik. 

Daun kirinyuh juga dapat digunakan sebagai bahan pupuk 

organik cair. Disini daun kirinyuh yang efektif dibuat pupuk adalah 

daun yang sudah tua (daun ke-4 sampai ke pangkal tanaman). Hal 

ini dikarenakan senyawa bioaktif yang ada pada daun kirinyuh 

muda berjumlah 13 sedangkan pada daun tua mengandung 

sebanyak 22 senyawa bioaktif. Perbedaan yang ada pada daun 

muda dan daun tua yaitu kemampuan yang dimiliki daun tua untuk 

mensintesis senyawa bioaktif lebih besar dibandingkan daun yang 

masih muda (Adilla, 2021). 

2.3 Air Cucian Beras 

 Limbah air cucian beras ini didapatkan setelah dilakukannya 

pencucian beras sebelum dilakukan proses pemasakan. Masyarakat biasa 

menyebutnya dengan nama “Leri”. Sejauh ini oleh masyarakat leri hanya 

dibuang tanpa dimanfaatkan.  Padahal limbah ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair (Damanik,2020). 

Selain bisa bermanfaat untuk kesuburan tanah, pupuk organik cair 

juga dapat meningkatkan kesehatan lingkungan. Limbah air cucian beras 

menjadi hasil buangan rumah tangga yang tidak memiliki nilai ekonomis 
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lagi sehingga banyak yang hanya dibuang tanpa dimanfaatkan lagi. Nutrisi 

yang terkandung di dalamnya antara lain karbohidrat, kalium, sulfur. 

nitrogen, fosfor, besi, magnesium dan vitamin B1 (Wulandari dkk., 2012). 

Nutrisi yang terkandung dalam air cucian beras salah satunya yaitu 

fosfor yang dibutuhkan dalam jumlah banyak. Fosfor ini memiliki peran 

dalam proses pembentukan buah dan bunga, bahan pembentuk dinding sel 

dan inti sel, mendorong pemasakan klorofil dan mengangkut energi hasil 

metabolisme tanaman (Damanik, 2020). Selain fosfor juga ada vitamin B1 

yang mempunyai peranan penting  yaitu mengkonversikan karbohidrat 

yang diubah menjadi energi untuk dapat menggerakkan aktivitas di dalam 

tubuh tanaman (Supratiningsih dkk., 2019). 

Berdasarkan beberapa kandungan yang ada pada leri, maka dapat 

disimpulkan bahwa limbah air cucian beras tersebut memiliki potensi 

sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair. Pembuatan POC dari limbah 

cucian beras atau leri ini relatif mudah dan murah, tak memerlukan waktu 

lama sehingga dapat memberikan keuntungan dan nilai tambah untuk 

barang-barang yang dibuang sia-sia dan dianggap tidak ada gunanya . 

Pembuatan pupuk organik cair dari bahan dasar daun kirinyuh juga 

dibantu dengan pemberian air cucian beras. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Mamondol (2016), bahwa pemberian pupuk cair yang 

berbahan dasar  limbah cucian beras memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap produksi cabai rawit dan ketimun. 
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2.4 Pupuk Organik Cair 

Kerusakan yang terjadi pada unsur hara tanah salah satunya 

disebabkan karena banyaknya penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan 

pupuk anorganik (NPK) dapat menyebabkan kurangnya kandungan pupuk 

organik dalam tanah. Akibatnya tanah juga akan kekurangan sifat fisik dan 

kimianya. Jika sifat fisik dan kimia tanah berkurang maka tidak dapat 

membantu pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk anorganik yang 

semakin meningkat dapat menyebabkan turunnya produksi tanaman 

karena unsur hara pada tanah tidak tersedia lagi (Susantidiana dan Hendra, 

2015). 

Sifat tanah dapat diperbaiki dengan diberikanya pupuk organik, 

diantaranya yang berasal dari kotoran hewan, hijau-hijauan, maupun 

limbah rumah tangga yang dapat digunakan menjadi alternatif. Bahan-

bahan ini mudah diperoleh dan biaya untuk mengubah menjadi pupuk 

organik jauh lebih murah. Saat ini banyak dikembangkan model pertanian 

organik yang bergantung pada pupuk  kimia sintesis yang akhirnya 

berdampak negatif terhadap kesehatan konsumen. Penggunaan pupuk 

organik ini bersifat ramah lingkungan karena bertujuan untuk melestarikan 

kesehatan tanah, tanaman, hewan, manusia dan menjaga ekosistem bumi 

secara keseluruhan (Mamondol, 2016). Pupuk organik cair merupakan 

salah satu pupuk yang dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan  tanaman. 

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang memiliki bentuk cair 

dalam proses pembuatannya dengan mencampurkan kotoran ternak, daun 
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jenis kacang-kacangan dan rumput-rumput jenis tertentu kemudian 

direndam dalam air. Unsur hara yang terkandung di dalamnya digunakan 

untuk perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Nitrogen merupakan 

salah satu unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair  yang 

berfungsi untuk pertumbuhan batang, tunas dan daun. Unsur P (Phospor) 

yang berfungsi untuk pertumbuhan akar, biji dan buah. Serta mengandung 

K (Kalium) yang berfungsi untuk meningkatkan ketahanan tanaman dari  

serangan hama dan penyakit. Keistimewaan pupuk organik cair dibanding 

dengan pupuk alam yang lain yaitu kandungan haranya lebih cepat diserap 

oleh tanaman (Tabun dkk., 2017). 

Pemberian pupuk organik yang dilakukan secara langsung tanpa 

dilakukan  proses pengomposan akan menyebabkan tanaman banyak 

terkena penyakit yang disebabkan oleh bakteri ataupun virus, atau bahkan 

tanaman akan layu dan mati. Penguraian bahan organik akan menjadi lama 

apabila tidak adanya penambahan aktivator berupa mikroorganisme 

pengurai (Mamondol, 2016). 

Pembuatan pupuk organik cair juga tak dapat lepas dari peran 

mikroorganisme sebagai pengurai. Untuk mempercepat proses 

pengomposannya dan meningkatkan kualitas pupuk organik cair 

digunakan EM4 (Effective Microorganisms). EM4 ini mengandung 

mikroorganisme pengurai yang dapat memfermentasikan bahan organik 

menjadi senyawa organik sehingga mudah diserap oleh akar tanaman. 

Selain itu, EM4 ini juga bermanfaat dalam perbaikan struktur dan tekstur 

tanah dan dapat menyuplai unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 
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Dengan demikian tanaman yang diberikan EM4 akan menjadi lebih subur, 

sehat dan relatif tahan terhadap hama dan penyakit (Nur dkk., 2016).  

Pada penelitian ini digunakan metode fermentasi secara anaerob 

(tanpa oksigen). Menurut Purba (2019), Fermentasi anaerob merupakan 

pemecahan karbohidrat dan asam amino tanpa memerlukan oksigen. 

Fermentasi anaerob pada pupuk organik cair, bahan organik akan diubah 

menjadi CO2 metana. Berikut merupakan proses anaerobik yang terjadi: 

Bahan organik  Aktivitas mikroorganisme CO2 + CH4 

Menurut Tabun dkk., (2017) EM4 mengandung bakteri 

Azotobacter sp., Lactobacillus sp., ragi, bakteri fotosintetik dan jamur 

pengurai selulosa. Manfaat EM4 untuk tanaman yaitu: 1) terhambatnya 

pertumbuhan hama dan penyakit tanaman yang ada pada tanah, 2) 

meningkatnya kualitas bahan organik sebagai pupuk, 3) meningkatkan 

kapasitas fotosintesis tanaman, 4) meningkatnya kualitas pertumbuhan 

vegetatif dan generatif tanaman. 

Perbedaan dari pupuk anorganik cair dengan pupuk organik cair 

(POC) yaitu tidak rusak walaupun sering diberikan. Selain itu, bahan 

pengikat yang dimiliki POC dapat membantu untuk mempermudah 

tanaman agar larutan bisa langsung digunakan. Kelebihan dari pupuk 

organik cair ini dapat cepat mengatasi defisiensi hara dan mampu 

menyediakan hara secara cepat (Tabun dkk., 2017). 
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2.5 Hidroponik 

2.5.1 Pengertian Hidroponik 

Bagi masyarakat Indonesia, sektor pertanian merupakan 

sektor yang paling penting, karena kawasan Indonesia mayoritas 

merupakan lahan pertanian. Mayoritas penduduk Indonesia 

berprofesi sebagai petani. Lahan pertanian di Indonesia semakin 

sempit sehingga mempengaruhi hasilnya, untuk mengembangkan 

usaha hasil pertanian dapat dilakukan dengan cara bercocok tanam 

dengan tanpa tanah atau dikenal dengan cara hidroponik.  

Hydroponic berasal dari dua kata yaitu Hydro yang berarti 

air dan phonic yang berarti pengerjaan. Jadi, hidroponik 

merupakan lahan budidaya pertanian yang medianya bukan tanah, 

melainkan usaha bertani dengan media air yang di dalamnya 

terdapat lautan nutrien. Sistem bercocok tanam dengan air 

(hidroponik) ini dapat dilakukan di dalam greenhouse (rumah kaca) 

untuk menjaga agar pertumbuhan tanaman dapat berjalan secara 

optimal dan benar-benar terlindung dari pengaruh unsur dari luar 

seperti hama penyakit, iklim dan lain-lain (Roidah, 2014). 

Keberhasilan dalam budidaya hidroponik dipengaruhi 

beberapa faktor meliputi larutan nutrisi, persiapan media, aplikasi 

larutan nutrisi, pemeliharaan, panen serta pasca panen. Hasil panen 

yang optimal juga dipengaruhi oleh pemilihan media tanam yang 

tepat. Sebaliknya apabila pemilihan media dan pemberian nutrisi 
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yang kurang tepat akan menyebabkan kurang efektifnya 

pertumbuhan tanaman (Hidayanti dan Trimin, 2019).  

Hidroponik memiliki beberapa keuntungan diantaranya 

yaitu keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi akan 

lebih terjamin, perawatan untuk hidroponik tergolong praktis dan 

terkontrolnya gangguan hama, pupuk yang dipakai dapat lebih 

efisien, pergantian tanaman mati akan lebih mudah, beberapa 

tanaman dapat ditanam walau di luar musimnya, terhindar dari 

resiko kebanjiran, kekeringan, erosi, atau kondisi alam. Hidroponik 

ini dapat diletakkan pada lahan terbatas. Sedangkan kelemahannya 

yaitu investasi awal yang mahal, perlu keterampilan khusus untuk 

menimbang dan meramu bahan kimia, pemeliharaan dan 

ketersediaan perangkat hidroponik agak sulit (Roidah, 2014).  

2.5.2 Media Hidroponik 

Pertumbuhan tanaman dapat ditunjang dengan media tanam 

yang sesuai. Media tanam memiliki fungsi umum yaitu sebagai 

tempat tumbuh dan untuk menyuplai nutrisi bagi tanaman. 

Pemilihan media tanam harus tepat sesuai dengan kebutuhan 

tanaman tersebut. Penyediaan media tanam harus 

mempertimbangkan ketersediaan air dan aspek aerasi (Simanjuntak 

dan Suwasono, 2018).  

Bagi pertumbuhan semai media tumbuh sangat 

berpengaruh, saat tumbuhan sudah menginjak tahap semai maka 

tumbuhan tersebut akan membutuhkan nutrisi dan tempat tumbuh 
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yang lebih luas sampai tumbuhan tersebut dewasa (Ramadhan 

dkk., 2018).  

Media yang digunakan pada hidroponik harus bersih dari 

unsur hara (steril), dari hama sehingga tidak menimbulkan jamur 

atau penyakit lainnya. Media yang digunakan bisa berupa pasir, 

kerikil, arang, gabus, zeolite atau tanpa media (hanya air). Ukuran 

partikel mempengaruhi kemampuan mengikat kelembaban suatu 

media, semakin kecil ukuran partikel maka luas permukaannya 

akan semakin luas, sehingga kemampuan menahan air akan 

semakin semakin besar pula. Media yang menyerap air lebih 

banyak adalah yang berbentuk media berpori dan tidak rata. Syarat 

dari media tanam yaitu bahannya tidak mudah rusak dan busuk, 

harus mampu menyerap dan menghantarkan air, tidak 

mempengaruhi pH serta steril. Pada penanaman hidroponik 

biasanya menggunakan media tanam berupa sabut kelapa, gambut, 

sekam bakar dan rockwool (Roidah, 2014). 

Sabut kelapa (Cocopeat) bisa dimanfaatkan untuk media 

tanam yang aman dan menyehatkan tanaman. Tanaman kelapa 

disebut juga tanaman serbaguna. Ada beberapa bagian dari buah 

kelapa yaitu air kelapa, daging buah, tempurung dan sabutnya. 

Bagian kelapa yang tak lagi terpakai yaitu bagian luarnya disebut 

sabut kelapa. Ketebalannya berkisar 5-6 cm yang terdiri dari 

lapisan dalam (endocarpium) dan lapisan luar (exocarpium) 

(Mustam dan Nufika, 2020). 
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  Sifat yang dimiliki sabut kelapa (cocopeat) yaitu dapat 

menyimpan air dengan pori-pori yang berbentuk mikro sehingga 

dapat menghambat pergerakan air yang menyebabkan ketersediaan 

air menjadi lebih tinggi. pertumbuhan bibit pada saat germinasi 

dapat berkembang dengan baik, akar baru akan tumbuh cepat dan 

lebat. Penggunaan cocopeat ini mengakibatkan akar tumbuh lebih 

banyak dan memiliki tekstur yang halus dibandingkan dengan akar 

yang tumbuh dengan media tanah karena cocopeat ini memiliki 

sifat yang gembur. Cocopeat ini juga telah digunakan pada 

pertumbuhan tanaman tomat dan menghasilkan tanaman yang 

maksimal (Nihlah, 2018). 

Keunggulan dari sabut kelapa ini memiliki sifat yang dapat 

menampung air dan nutrisi. Dalam sabut kelapa tersedia 

kandungan unsur hara alam yang diperlukan untuk perkembangan 

dan pertumbuhan tanaman, sabut kelapa memiliki tingkat serap air 

yang tinggi, kadar pH netral, dan dapat menyerap nutrisi karena 

daya serapnya sebesar 6-8 kali dari bobot keringnya guna memacu 

pertumbuhan akar tanaman dan dapat menghasilkan pembibitan 

yang bagus (Risnawati, 2016).  

Menurut penelitian Sukajat (2020), media tanam dengan 

menggunakan 100% cocopeat pada hidroponik dapat menghasilkan 

pertumbuhan terbaik bagi sawi terhadap jumlah daun, tinggi 

tanaman, jumlah akar, berat kering tajuk dan berat segar tajuk. 

Serta penelitian dari Agustin (2018), tentang penggunaan media 
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tanam untuk bayam merah berupa sabut kelapa, rockwool dan 

sabut pinang. Penggunaan terbaik penanaman bayam merah ada 

pada sabut kelapa yang memiliki pengaruh terhadap jumlah daun, 

tinggi tanaman, berat kering brangkasan, berat segar brangkasan, 

dan berat kering akar pada bayam merah yang ditanam di lahan 

biasa. 

2.6 Nutrisi Hidroponik 

Ada 2 nutrisi yang dibutuhkan yaitu nutrisi makro dan mikro. 

Adapun nutrisi makro merupakan kebutuhan nutrisi untuk tanaman dengan 

jumlah banyak yang meliputi N, P, K, Ca, S dan Mg. lalu untuk nutrisi 

mikro merupakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman saat 

pertumbuhannya dengan ukuran yang sedikit, unsur mikro diantaranya 

Mn, Zn, Cu, Na, Cl dan Fe (Hidayanti dan Trimin, 2019). 

2.6.1 Unsur hara makro yang dibutuhkan untuk tumbuhan diantaranya 

yaitu: 

a. N (Nitrogen) 

Fungsi nitrogen pada pertumbuhan tanaman yaitu untuk 

memicu pertumbuhan tanaman khususnya saat fase vegetatif 

pada bagian daun dan batang. Jika kekurangan nitrogen maka 

akan mengalami keterlambatan pertumbuhan pada pucuk daun, 

serta dapat menurunkan daya tahan terhadap penyakit untuk 

tanaman. Nitrogen dapat membantu mengubah karbohidrat 

menjadi protein dari fotosintesis, yang berakibat penambahan 

panjang, lebar dan jumlah daun. Kandungan N dalam pupuk 
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diperlukan tanaman pada saat pertumbuhan vegetatif untuk 

perkembangan daun, batang dan akar (Rizal, 2017). 

b. P (Fosfor) 

Unsur fosfor (P) pada tanaman muda digunakan untuk 

merangsang pertumbuhan akar, serta agar daun tidak berwarna 

kuning yang kemudian gugur dan menghambat pertumbuhan 

tanaman hingga menjadi kerdil. Meningkatnya jumlah daun 

berkaitan dengan tinggi tanaman, semakin tinggi maka akan 

semakin banyak ruas batang yang akan menjadi tempat 

keluarnya daun (Rizal, 2017).  

Ciri tanaman yang kekurangan unsur ini yaitu tepi daun 

tanaman berwarna coklat, tanaman dengan daun muda pada 

tulang daunnya akan berwarna hijau gelap. Sementara yang 

kelebihan fosfor akan terjadi gangguan pada proses penyerapan 

unsur hara mikro, diantaranya Fe, Cu dan Zn (Roni, 2016). 

c. K (Kalium) 

Unsur kalium (K) pada tanaman berperan dalam 

memacu penyerapan air yang mengakibatkan hadirnya ion K+, 

sehingga dapat memacu membuka dan menutupnya stomata 

melalui aktivitas turgor sel. Proses asimilasi tanaman 

dipengaruhi oleh membukanya stomata yang berakibat 

banyaknya asimilat yang dihasilkan. Asimilat ini merupakan 

energi yang digunakan untuk kegiatan tumbuhan diantaranya 

yaitu pertumbuhan, disimpan untuk cadangan makanan, dan 
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disimpan sebagai sink (bentuk hasil ekonomis tanaman). Unsur 

K juga dapat mempertahankan tanaman agar batang tetap tegak 

(Apriliani dkk., 2016). 

d. S (Sulfur) 

Tanaman menyerap unsur hara makro ini dalam bentuk 

SO4
2- yang fungsinya untuk penyusunan sistein dan asam 

amino metionin. Unsur ini dibutuhkan tanaman terutama pada 

tanaman yang masih muda serta membantu pembentukan bintil 

hijau pada daun bintil akar (Roni, 2016).  

Namun, pemberian unsur hara S pada tanaman yang 

berlebihan akan menyebabkan rusaknya akar dan terganggunya 

pertumbuhan tanaman (Lestari dkk., 2019). 

e. Ca (Kalsium) 

Tanaman menyerap unsur hara kalsium dalam bentuk 

Ca2+ (Fitria dkk, 2018). Ca berfungsi untuk membentuk pucuk, 

pembelahan sel pada tanaman dan titik-titik tumbuh, seperti 

pada tumbuhnya akar sehingga pertumbuhan tidak terhambat 

dan pembentukan akar. Ca berperan dalam memacu 

pertumbuhan ujung akar tanaman dimana akar tersebut 

membentuk nikotin (Hanafiah, 2005).   

Ca ini mencegah pengguguran pada daun sehingga 

bobot tanaman akan semakin berkurang. Ca juga berperan 

dalam hidrolisis tepung menjadi gula sehingga ketersediaan 
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unsur hara Ca pada tanaman ini dapat menentukan kualitas 

produksi tanaman (Budi dan Sari, 2015). 

f. Mg (Magnesium) 

Magnesium merupakan unsur hara mkro sekunder yang 

diserap tanaman dalam bentuk Mg2+. Mg berperan dalam 

proses fotosintesis tanaman karena Mg ini sebagai pembentuk 

klorofil. Mg yang berlebih akan mempercepat sintesis protein 

sehingga respirasi tanaman akan meningkat dan produksinya 

menurun. Tingginya respirasi pada tanaman dapat 

menyebabkan tanaman akan cepat menjadi tua sehingga daun 

mudah busuk dan dapat menurunkan bobot daun (Fitria dkk., 

2018). 

2.6.2 Unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh pertumbuhan tanaman 

yaitu: 

a. Mn (Mangan) 

Mn ini diserap oleh tanaman dalam bentuk Mn2-. 

Fungsi dari Mn ini  pada proses respirasi tanaman yaitu sebagai 

aktivator atau kofaktor beberapa enzim seperti hydrolase, 

dehydrogenase, transferase, dan dekarboksilase (Candra, 2014). 

b. Cu (Tembaga) 

Tembaga (Cu) pada tumbuhan berperan sebagai 

aktifator enzim oksidase yang mendukung berlangsungnya 

metabolisme polyphenol serta asam askorbonat. Unsur tembaga 

(Cu) ini membantu kelancaran proses fotosintesis, membantu 
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pembentukan klorofil dan berfungsi sebagai reproduksi. 

Kekurangan unsur Cu akan menyebabkan daun berwarna hijau 

kebiruan, tunas daunnya menguncup, dan tumbuhan menjadi 

kerdil. Namun, jika kelebihan Cu akan menyebabkan warna 

gelap, akar tanaman menebal, dan proses pembentuk akar 

tanaman menjadi terhambat (Candra, 2014). 

c. Zn (Seng) 

Unsur seng (Zn) ini diserap tanaman dalam bentuk Zn2+ 

yang  merupakan komponen dari struktur enzim.dan berfungsi 

sebagai kofaktor.  Zn menyusun enzim karbonik anhidrase 

yang mempunyai peran sebagai katalis hidrasi karbon 

hidroksida pada tanaman (Candra, 2014). 

d. Cl (Klorin) 

Kandungan Cl pada daun lebih tinggi daripada di akar. 

Karena fungsi unsur Cl ini adalah salah satu penyusun klorofil 

dan pengikat air pada daun. Cl ini merupakan unsur hara mikro 

esensial yang berguna untuk pertumbuhan pada tanaman, 

aktivasi enzim, pengaturan osmotik, dan pengaturan 

pembukaan stomata (Kasno, 2013). 

e. Na (Natrium) 

Tanaman menyerap natrium dalam bentuk Na+, 

pengaruhnya dapat bersifat positif maupun negatif terhadap 

pertumbuhan tanaman. Kelebihan unsur Na ini pada tanah akan 
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menyebabkan tanah terdispersi sehingga mudah tererosi (Fitria 

dkk, 2018). 

f. Fe (Besi) 

Akar menyerap ion Fe sebagai pengantar elektron saat 

fotosintesis yang membentuk protein, dan membantu 

mempercepat pembentukan klorofil. Kelebihan unsur besi ini 

akan mengakibatkan daun bercak-bercak hitam (Roni, 2016). 

2.7 Hidroponik Sistem sumbu 

Teknik dasar yang sering digunakan karena rangkaiannya yang 

cukup sederhana yaitu hidroponik sistem sumbu. Dalam hidroponik sistem 

ini sebagai sarana dan prasarana untuk pertumbuhan tanaman dikenal 

dengan istilah “static solution culture”. Ini merupakan teknik penanaman 

dengan media air yang tidak bergerak. Pada sistem ini botol air mineral, 

ember, gelas, toples atau bak air digunakan untuk wadah tanam yang 

didalamnya terdapat nutrien untuk pasokan nutrisi bagi tanaman dalam 

budidaya hidroponik (Risnawati, 2016). 

Hidroponik sistem sumbu memiliki teknik kerja menggunakan 

sumbu sebagai reservoir yang melewati media tumbuh, oleh sebab itu wick 

system sering disebut dengan sistem sumbu. Pot pertama digunakan untuk 

tempat media tanaman yang diletakkan di atas pot kedua, pot kedua ini 

digunakan untuk meletakkan air/nutrisi, ukuran pot dua lebih besar dari 

pot pertama. Sumbu yang melengkung digunakan untuk menghubungkan 

pot pertama dan kedua, dengan lengkungan sumbu yang diletakkan di pot 
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pertama, sedangkan ujung pangkalnya dibiarkan melambai di pot kedua, 

ini memungkinkan air akan terangkat lebih tinggi (Mangunsong, 2019). 

Daya serap yang tinggi dan cocok digunakan untuk sumbu adalah 

kain flanel. Kelebihan dari penggunaan kain flanel yang digunakan untuk 

sumbu adalah kemampuannya menyerap air dengan baik (Wesonga dkk, 

2014). Menurut Kurnia (2018), kelebihan dan kelemahan dari hidroponik 

sistem sumbu adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan sistem sumbu  

i. Air dan nutrisi akan dapat disuplay tanaman  secara terus-

menerus 

ii. Biaya pembuatan sistem ini cukup murah 

iii. Perawatan tanamannya mudah karena tidak perlu menyiram  

iv. Tidak tergantung pada listrik 

v. Tempat bisa dihemat karena bersifat fleksibel  

vi. Mengutamakan prinsip 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle), yang 

artinya mengurangi, menggunakan kembali dan mendaur 

ulang. 

vii. Nilai seni yang tidak kalah dengan instalasi hidroponik 

lainnya. 

2) Kekurangan sistem sumbu 

i. Air dan nutrisi akan lebih boros karena tidak dapat kembali ke 

bak penampungan  
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ii. Proses penambahan nutrisi yang dilakukan secara manual, 

pengontrolan sesering mungkin untuk memastikan volume 

nutrisinya 

iii. Nutrisinya tidak bergerak dan berpotensi menyimpan endapan  

iv. Tidak semua tanaman tumbuh dengan baik dengan pasokan air 

konstan. Tanaman tidak akan memadai untuk lebih besar dan 

cepat tumbuh karena larutannya hanya didapat dari sumbu, 

pada akhirnya media tumbuh akan terus menerus lembab dan 

menyebabkan akar tanaman menjadi layu. 

v. Hidroponik sistem sumbu kalah saing dengan teknik 

hidroponik lainnya. 

2.8 Pertumbuhan Tanaman 

 Makhluk hidup dan tak hidup dibedakan dengan adanya 

pertumbuhan. Proses kenaikan massa dan volume yang bersifat 

irreversible (tidak dapat kembali ke asal) disebut dengan pertumbuhan, 

seperti bertambahnya panjang, tinggi, lebar yang terjadi pada bagian 

tumbuhan. Hal ini terjadi karena adanya pertambahan ukuran dan jumlah 

sel. Pertumbuhan yang terjadi pada tanaman bersifat kuantitatif atau diukur 

dan dinyatakan dengan angka yang dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal atau faktor dari dalam yaitu gen dan 

hormon. Lalu faktor eksternal atau faktor dari luar (lingkungan) yang 

mempengaruhi yaitu air, cahaya, kelembapan, nutrien, suhu (Maghfiroh, 

2017). 
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a. Air 

 Tanaman membutuhkan air yang berbeda-beda, tergantung 

jenis tanaman dan fase pertumbuhannya. Air seringkali 

membatasi perkembangan dan pertumbuhan tanaman budidaya. 

Tumbuhan akan menunjukkan responnya ketika kekurangan air 

pada saat aktivitas metabolisme, morfologi tanaman, tingkat 

pertumbuhan atau produktivitasnya. Ini juga akan 

mempengaruhi turgor selnya, sehingga perkembangan sel, 

sintesis protein, dan sintesis dinding sel akan berkurang. Pada 

saat vegetatif kekurangan air ini dapat menyebabkan daun-daun 

berkembang dengan ukuran yang lebih kecil, dan cahaya yang 

diserap juga akan berkurang (Solichatun dkk., 2005). 

b. Cahaya 

Cahaya sangat berperan dalam proses fotosintesis, 

cahaya dapat membantu membuka dan menutupnya stomata, 

dan sintesis klorofil. Tanaman memiliki kebutuhan cahaya 

yang berbeda, tergantung spesies, varietas dan tipe 

fotosintesisnya (Buntoro dkk, 2014). 

  Banyaknya energi yang diterima oleh suatu tanaman 

persatuan luas dan persatuan waktu (kal/cm/hari) disebut 

intensitas cahaya. Morfologi tanaman akan sangat dipengaruhi 

oleh cahaya matahari. Karena intensitas pembentukan 

karbohidrat melalui penyatuan CO2 dan air dipengaruhi oleh  

cahaya matahari (Suci dan Suwasono, 2018). Intensitas cahaya 
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yang tinggi akan menyebabkan sel-sel daun berukuran lebih 

kecil, tilakoid mengumpul, dan klorofil tanaman akan jadi lebih 

sedikit, sehingga daun tanaman berukuran kecil dan tebal 

(Buntoro dkk, 2014). 

c. Suhu 

Suhu pada tanah dipengaruhi oleh jumlah serapan 

radiasi matahari oleh permukaan tanah. Pada saat siang hari 

ketika permukaan tanah terkena sinar matahari suhu di 

sekitarnya juga akan tinggi. Sedangkan pada malam hari, tanah 

tidak akan menerima cahaya matahari sehingga udaranya akan 

menurun. Penyerapan air juga dipengaruhi oleh suhu. Akar 

akan menyerap air jika suhunya rendah, penurunan suhu yang 

mendadak menyebabkan kelayuan (Buntoro dkk, 2014). 

d. Kelembapan 

Jumlah air yang tersimpan diantara pori-pori tanah 

disebut kelembaban tanah yang disebabkan oleh penguapan 

melalui permukaan tanah, transpirasi dan perkolasi. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kelembaban tanah 

diantaranya yaitu jenis tanah, curah hujan, dan laju 

evapotranspirasi dimana kelembaban tanah ini akan 

menentukan ketersediaan air dalam tanah (Buntoro, 2014).  

Menurut Wijayanto dan Nurunnajah (2012), kelembaban 

dan suhu udara sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Jika suhu meningkat dan kelembapan menurun maka 
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pertumbuhan tanaman juga akan meningkat. Dan sebaliknya,  

pertumbuhan tanaman akan menurun jika suhu menurun dan 

kelembapan meningkat. 

e. Nutrien 

Zat makanan bisa ada dalam udara, air, dan tanah yang 

umumnya berbentuk ion. Nutrien ini digunakan selama 

pertumbuhan tanaman sebagai sumber energi dan sumber 

materi untuk sintesis berbagai komponen sel. Jika kebutuhan 

nutrien kurang maka akan terjadi defisiensi (tumbuh tidak 

sempurna dan bisa sampai mati) (Fadjryani, 2016). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen. Peneliti 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang 

digunakan berjumlah 6 kelompok, dengan 1 perlakuan sebagai kontrol 

dengan AB-Mix sebesar 15%  dan 5 perlakuan menggunakan pupuk 

organik cair berbahan dasar daun kirinyuh dan air cucian beras sebagai 

nutrisi dengan konsentrasi yang berbeda-beda, diantaranya yaitu 30%, 

40%, 50%, 60% dan 70%. Berdasarkan rumus Federer pada setiap 

perlakuan digunakan 4 pengulangan. Berikut adalah perhitungan dari 

rumus Federer : 

    (t – 1) (r – 1) ≥ 15 

    (6 – 1) (r – 1) ≥ 15 

    (5) (r – 1) ≥15 

     5r ≥ 15+5 

     5r ≥ 20 

     r ≥ 20/5 

     r ≥ 4 

keterangan: 

t : jumlah perlakuan 

r : jumlah ulangan 
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Berdasarkan rumus diatas, untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal maka dilakukan 6 perlakuan dengan 6 pengulangan yang 

disajikan dalam Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan penelitian 

Media 

tanam 

Ulangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

P1 P1 1 P1 2 P1 3 P1 4 P1 5 P1 6 P1 7 P1 8 P1 9 

P2 P2 1 P2 2 P2 3 P2 4 P2 5 P2 6 P2 7 P2 8 P2 9 

P3 P3 1 P3 2 P3 3 P3 4 P3 5 P2 6 P2 7 P2 8 P2 9 

P4 P4 1 P4 2 P4 3 P4 4 P4 5 P4 6 P4 7 P4 8 P4 9 

P5 P5 1 P5 2 P5 3 P4 4 P4 5 P4 6 P4 7 P4 8 P4 9 

K1 K1 1 K1 2 K1 3 K1 4 K1 5 K1 6 K1 7 K1 8 K1 9 

Keterangan: 

K1 = Kontrol dengan AB Mix 15% 

P1 = Pupuk Organik Cair (POC) daun kirinyuh dan air cucian beras konsentrasi  30%  

P2 = Pupuk Organik Cair (POC) daun kirinyuh dan air cucian beras konsentrasi 40%  

P3 = Pupuk Organik Cair (POC) daun kirinyuh dan air cucian beras konsentrasi 50% 

P4 = Pupuk Organik Cair (POC) daun kirinyuh dan air cucian beras konsentrasi 60%  

P5 = Pupuk Organik Cair (POC) daun kirinyuh dan air cucian beras konsentrasi 70% 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti akan melakukan penelitian di bulan Juli hingga Mei 2022 

bertempat di greenhouse pribadi Desa Kandangan, Trucuk, Bojonegoro 

Jawa Timur. Adapun rencana jadwal penelitiannya dapat dilihat pada tabel 

3.2. 

Tabel 3.2 Jadwal kegiatan penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

2021 2022 

Bulan Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. Penyusunan dan seminar proposal            

2. Pembuatan larutan POC            

3. Pembuatan green house            

4. Penyemaian bayam merah            

5. Pemeliharaan bayam merah            

6. Pengambilan data            

7. Pengolahan data dan penyusunan skripsi            

8. Sidang skripsi            
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3.3  Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu timbangan 

digital, penggaris, meteran, bak penampung nutrisi, insectnet,  

pengaduk, gunting, gelas ukur, kamera, alat tulis, kertas label, 

termometer, gelas ukur 1000 ml, pisau, saringan. EC nutrisi 

hidroponik. 

3.3.2 Bahan 

Benih varietas bayam merah yang digunakan yaitu bayam 

merah Cap Panah Merah, air, sabut kelapa, daun kirinyuh, larutan 

AB mix, Rockwool, tetes tebu, air cucian beras yang pertama dan 

EM-4, kain flanel. 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel bebas  

Penelitian ini menggunakan variabel bebas berupa 

konsentrasi Pupuk Organik Cair (Perlakuan kontrol dengan AB 

Mix 15%, perlakuan POC yang masing-masing sudah diencerkan 

yaitu P1 dengan 30% POC, P2 dengan 40% POC, P3 dengan 50%, 

P4 dengan 60%, P5 dengan 70%).   
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3.4.2 Variabel terikat  

Penelitian ini menggunakan variabel terikat berupa 

pertumbuhan tanaman bayam merah yang meliputi jumlah daun, 

tinggi tanaman, berat kering dan berat basah. 

3.4.3 Variabel kontrol 

Penelitian ini menggunakan variabel kontrol berupa benih 

tanaman bayam  merah varietas bayam merah Cap Panah Merah, 

umur tanaman, pergantian nutrisi. 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Pembuatan Greenhouse 

Greenhouse digunakan untuk melindungi benih tanaman agar tidak 

langsung terpapar cahaya matahari atau hujan sehingga dapat 

merusak pertumbuhannya, pembuatan greenhouse menggunakan 

insecnet dan atapnya menggunakan plastik UV. Greenhouse 

memiliki lebar 2 m, tingginya 2,5 m, dan atap greenhouse memiliki 

tinggi 80 cm. 

3.5.2 Persiapan Hidroponik Sistem Sumbu 

Persiapan rangkaian set hidroponik sistem sumbu dilakukan 

dengan memasang bak khusus hidroponik dengan impraboard di 

atasnya yang telah dilubangi terlebih dahulu. Setelah itu dirangkai 

set hidroponik dengan memasang netpot dan satu sumbu flanel, 
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kemudian diletakkan pada impraboard bak hidroponik. Sebelum 

ditutup dengan impraboard terlebih dahulu bak hidroponik diisi 

dengan nutrisi yang sebelumnya telah dibuat yaitu dengan pupuk 

organik cair berbahan dasar daun kirinyuh dan air cucian beras. 

Gambar 3.1). Kemudian rangkaian sistem sumbu diletakkan pada 

greenhouse. 

 

Gambar 3.1 Rangkaian Hidroponik Sistem sumbu 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2021). 

Keterangan: 

1 : Tanaman 

2 : Netpot 

3 : Kain flanel 

4 : Nutrisi hidroponik pada bak khusus hidroponik 

3.5.3 Penyemaian tanaman 

Penyemaian tanaman pertama dilakukan dengan media 

rockwoll. Media rockwool dipotong menggunakan gergaji besi 

dengan ukuran 3 cm2, setelah itu rockwool dilubangi dengan tusuk 

gigi. Lubang ini berfungsi untuk meletakkan benih. Membasahi 

media rockwool menggunakan air. Selanjutnya memasukkan benih 
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ke dalam lubang semai. Penyemaian dilakukan selama 14 hari 

sampai bayam merah mengeluarkan daun. 

3.5.4 Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Bahan yang digunakan pada pembuatan POC daun kirinyuh 

ini yaitu daun kirinyuh dan air cucian beras. Daun kirinyuh 

sebelumnya ditumbuk atau diblender. Kemudian daun kirinyuh 

yang sudah halus ditambahkan  air, air cucian beras yang pertama, 

gula merah dan EM4 dengan perbandingan 10 : 20 : 4 : 1 : 1. 

Menurut (Ramdan, 2018), setiap 100 gram beras yang direndam 

dengan 250 mL air dan diremas selama 5-10 menit menghasilkan 

100 mL leri. 

Setelah semua bahan tercampur kemudian dimasukkan 

didalam ember dan diaduk hingga merata setelah itu ember ditutup 

dengan rapat dan difermentasi. Fermentasi kirinyuh ini dilakukan 

dengan waktu 1 bulan. Jika warna air yang berubah menjadi coklat 

tua, sedikit bau alkohol dan aroma khas daun kirinyuhnya hilang 

maka proses fermentasi sudah berakhir. Setelah itu pupuk siap 

dipakai dengan cara disaring. Pupuk cair diukur pH awal dan akhir 

fermentasi 

3.5.5 Uji Kandungan POC 

POC yang sudah jadi diambil sampelnya dan diuji 

kandungan unsur N,P,K, rasio C/N dan pH (derajat keasaman) 
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yang dilakukan di Laboratorium Penelitian dan Konsultasi  Industri 

Surabaya-Jawa Timur. 

a. Pengukuran derajat keasaman (pH) 

Sampel ditimbang 10 g dan dimasukkan dalam erlenmeyer, 

kemudian ditambah 50 ml air aquades, sampel dihomogenkan 

dengan vortex. Kemudian pH sampel diukur menggunakan pH 

meter.  

b. Pengukuran kadar C-Organik Metode Walkley & Black 

Sampel ditimbang 1 g dan dimasukkan kedalam erlenmeyer 

100 ml. kemudian ditambahkan dengan 10 ml K2Cr2O7 1 N, di 

kocok, dan 20 ml H2SO4 pekat lalu di kocok lagi. Sampel 

dibiarkan 30 menit, sambil sekali-kali dikocok kemudian 

sampel ditambah aquades 100 ml, H3PO4 5 ml, dan indikator di 

fenilamin sebanyak 1 ml. Sampel dititrasi dengan larutan 

FeSO4 1N hingga warnanya berubah menjadi hijau. Volume 

titran dicatat. Kadar C organic dihitung dengan rumus: 

C-Organik = 
(𝑁 𝐾2𝐶𝑟207 𝑥 𝑉 𝐾2𝐶𝑟207)−(𝑁 𝐹𝑒𝑆𝑂4 𝑥 𝑉 𝐹𝑒𝑆𝑂4)

berat sampel x 0,77
 x 0,33 

c. Penentuan N total dengan metode Kjeldahl 

Sampel sebanyak 1 g dimasukkan kedalam labu lalu ditambah 

katalis N `sebanyak 2 g dan H2SO4 pekat sebanyak 10 ml untuk 

di destruksi dalam lemari asam sampai cairan berwarna bening, 

lalu diangkat dan dibiarkan sampai benar-benar dingin. Setelah 

dingin, larutan dimasukkan kedalam labu destilasi lalu dibilas 

menggunakan aquades sebanyak 100 ml. sampel ditambah 10 
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ml aquades dan 20 ml larutan NaOH-Na2S2O3, kemudian batu 

didih dimasukkan kedalam labu destilasi yang berisi sampel. 

Larutan NaOH 0,1 N sebanyak 50 ml dimasukkan kedalam 

gelas beker dan ditambah 3 tetes MR (merah metil), sebagai 

penampungan. Sampel di destilasi hingga menghasilkan warna 

filtrate sebanyak 75 ml. Filtrat tersebut dititrasi HCL 0,02 N 

hingga berwarna kuning jernih. 

Kadar N total dihitung dengan rumus: 

%N = 
(𝐴−𝐵)𝑥 𝑁 𝐻𝐶𝑙 𝑥 14,008

mg sampel
 x 100% 

Keterangan : 

A = ml 0,02 N HCl untuk titrasi blanko 

B = ml 0,02 N HCl untuk titrasi sampel 

N = Normalitas HCl 

d. Analisis P dan K 

Kadar P dan K dianalisis dengan bantuan spektrofotometer. 

Preparasi sampel didestruksi dengan larutan HNO3 dan HClO4. 

Destruksi akan berakhir jika uap putih muncul dan cairan yang 

ada hanya 0,5 ml. Hasil dari preparasi lalu disaring dan diukur 

dengan bantuan spetrofotometer. Rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

Kadar P2O5 (%) = ppm kurva x 
𝑚𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

1000 ml
 + 

1000

mg contoh
 + 

142

62
 

x fp x fk 
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Kadar K2O (%) = ppm kurva x 
𝑚𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

1000 ml
 + 

1000

mg contoh
 + 

94

78
 x 

fp x fk21 

3.5.6 Perhitungan Pembuatan Konsentrasi POC 

Sebelum diaplikasikan pada tanaman terlebih dahulu pupuk 

tersebut diencerkan menggunakan air. Berikut adalah tabel 

pengenceran konsentrasi pupuk organik. 

Tabel 3.3 Pengenceran pupuk organik cair daun kirinyuh dan air cucian beras 

POC kirinyuh Air kran (ml) Konsentrasi(%) 

300 700 30% 

400 600 40% 

500 500 50% 

600 400 60% 

700 300 70% 

 

3.5.6 Penanaman 

Benih bayam yang telah berumur 14 hari disemai di 

rockwool kemudian setelah tumbuh daun benih dipindah ke dalam 

media tanam dari serbuk sabut kelapa pada rangkaian hidroponik 

sistem sumbu. Sumbu dari kain flanel sebagian harus berada di 

dalam netpot dan sebagian lagi menjulur ke nutrisi. Jadi kain flanel 

harus berada didalam dan diluar netpot/bak bawah. 

3.5.7 Pemeliharaan tanaman 

Pemeliharaan tanaman dilakukan secara kontinyu, meliputi 

penyulaman tanaman yang hampir mati, penggantian larutan nutrisi 

pupuk organik cair daun kirinyuh yang dilakukan jika larutan 

sudah mulai hampir habis, penggantian larutan AB-Mix untuk 
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perlakuan kontrol serta menjaga tanaman dari organisme 

pengganggu tanaman. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 

secara mekanik yaitu apabila dijumpai hama, mengambil dan 

mematikan hama tersebut. Bila ada tanaman yang terserang 

penyakit layu, maka tanaman tersebut dicabut dan dibuang 

medianya, wadah penanaman dapat digunakan lagi dengan media 

dan tanaman yang baru dan sehat. 

3.5.8 Pengamatan 

Data diperoleh dengan terus melakukan pengukuran dan 

pengamatan berkala selama seminggu sekali dalam waktu 4 

minggu. Tinggi batang tanaman diukur dengan menggunakan 

mistar, pengukurannya dimulai dari pangkal batang diatas 

permukaan media sabut kelapa menuju ujung batang tanaman 

hingga dibawah kuncup terminal. 

3.5.9 Pemanenan 

Masa pemanenan bayam merah dilakukan jika bayam 

merah telah berumur 4 minggu setelah penanaman dilakukan, 

dengan cara mencabut bayam merah dengan hati-hati agar akarnya 

tak terputus dan dilakukan pembersihan media yang menempel 

pada akar. 
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3.6 Parameter Pengamatan 

3.6.1 Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman dihitung dengan menggunakan mistar dari dasar 

(pangkal batang)  hingga tajuk tanaman (puncak). Pengukuran 

tersebut dilakukan setiap satu minggu sekali (1 MST (Minggu 

Setelah Tanaman)) dan seterusnya. 

3.6.2 Jumlah Daun 

Jumlah daun yang dihitung dalam pengamatan adalah daun yang 

sudah membuka secara sempurna. Pengamatan dilakukan setiap 

satu minggu sekali atau 1 MST (Minggu Setelah Tanam) dan 

seterusnya..  

3.6.3 Berat Segar 

Pengamatan berat segar dilakukan setelah tanaman dipanen yaitu 

ketika berumur ± 30 hari dengan cara melakukan penimbangan 

seluruh bagian tanaman bayam merah (batang dan daun) masih 

segar. Pengukuran berat basah  dilakukan dengan menggunakan 

timbangan analitik pada setiap perlakuan, dengan catatan akar 

harus sudah bersih dari tanah sebelum ditimbang.  

3.6.4 Berat Kering 

Pengamatan berat kering dilakukan dengan cara menimbang hasil 

panen bayam merah dengan menggunakan timbangan analitik 

untuk mengetahui berat kering akar (pangkal sampai ujung akar) 
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dan tajuk yang telah dihilangkan kadar airnya dengan cara 

dipanaskan di bawah sinar matahari langsung (Fahmi dkk, 2019). 

3.7 Analisis Data 

Data pertumbuhan tanaman yang diperoleh dari hasil penelitian 

berupa tinggi, banyak daun, berat basah dan berat kering tanaman 

kemudian diolah dengan menggunakan uji statistik. Apabila data normal 

dan homogen maka dilakukan uji One Way Anova kemudian dilanjutkan 

dengan uji Duncan. namun, apabila data normal namun tidak homogen 

dilakukan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney 

Test.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kandungan Pupuk Organik Cair Daun Kirinyuh dan Air Cucian Beras 

Pupuk organik cair dapat digunakan sebagai alternatif untuk menggantikan 

penggunaan pupuk kimia dan bersifat ramah lingkungan. Pupuk sejatinya 

mengandung tiga kandungan unsur hara yang paling utama untuk 

pertumbuhan tanaman. Unsur hara ini merupakan unsur hara esensial yang 

keberadaannya sangat dibutuhkan, di antaranya yaitu unsur Nitrogen (N), 

Fosfor (P) dan Kalium (K). Penelitian kali ini tentang pembuatan pupuk 

organik berbentuk cairan yang berasal dari tanaman liar yaitu daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dengan air cucian beras. 

Air cucian beras merupakan salah satu limbah yang apabila dimanfaatkan 

dengan baik maka akan sangat bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. 

Dalam kaitannya dengan limbah, Islam memiliki pandangan tersendiri untuk 

penaggulangannya, dalam sebuah hadits: 

ِ صَ  ُ عَنْهُ قاَلَ رَسُوْل اللّ  ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ : اِذاَ سَقطََتْ لقُْمَهُ احََدِكُمْ فَلْيمُِطْ عَ عَنْ انَسٍَ مَالِكِ رَضِىَ اللّ  ذََ,  لَّى اللّ  ْْ نْهَا ا

يَدعَْهَا لِلشَّيْطَانِ  َْ  وَلْيَأ كُلْهَا وَ

“Dari Anas bin Malik R.A: Rasulullah SAW bersabda, apabila sesuap 

makanan seseorang di antara kamu jatuh, maka singkirkanlah kotorannya, 

lalu makanlah sisanya, dan janganlag kamu biarkannya untuk setan.” 

Hadits di atas menerangkan bahwa apabila makanan dari saudara kalian 

jatuh, maka hendaklah kalian mengambilnya dan mengambil kotoran yang 

melekat pada makanan tersebut, kemudian hendaknya kalian memakan dan 

jangan biarkan untuk setan. Memang, masalah memungut nasi adalah masalah 
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yang sederhana, tetapi hal ini ditinjau dari masyarakat yang hidup di zaman 

Rasulullah, ini menunjukkan sebuah langkah yang sangat maju dalam hal 

pemanfaatan limbah. Nasi yang seharusnya sudah menjadi sampah atau 

limbah oleh Rasulullah dicuci agar bisa bermanfaat kembali dan tidak 

terbuang sia-sia menjadi sampah. Limbah yang kotor bisa dimanfaatkan lagi 

apabi;a telah dibersihkan dan didaur ulang menjadi barang baru yanglebih 

berharga dan lebih bermanfaat. 

Hal ini sama dengan pemanfaatan air cucian beras yang termasuk limbah 

rumah tangga yang jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. Limbah ini dapat 

digunakan sebagai campuran dari pupuk organik cair dan dapat bermanfaat 

untuk pertumbuhan tanaman.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil akhir dari pupuk oganik cair 

daun kirinyuh memiliki bau sedikit alkohol tetapi masih tersisa bau khas daun 

kirinyuh, berwarna cokelat dan sedikit keruh. Hasil ini kemudian diujikan 

untuk melihat nilai kandungan pupuk tersebut. Pengujian pupuk yang telah 

dilakukan, diperoleh data berupa kadar unsur hara yang meliputi nilai pH, 

Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), dan C/N yang disajikan dalam tabel 4.1 

berikut. 

Tabel 4.1 Standar Mutu Pupuk Organik Cair Daun Kirinyuh 

No 

Unsur Nilai Standar Mutu Berdasarkan Keputusan Menteri 

No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 

1. pH 6,65 4-9 

2. C-Organik 1,38% >10 

3. N-total 0,12% 2-6% 

4. P2O5 0,25% 2-6% 

5. K2O 1,38% 2-6% 

Keterangan: Hasil pengujian kandungan Pupuk Organik Cair (POC) daun Kirinyuh 
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Dari hasil yang disajikan pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa standar mutu 

N, P dan K bagi pupuk organik cair yaitu berkisar antara 2-6%. Namun, 

setelah dilakukan pengujian nilai kandungan pupuk organik cair berbahan 

dasar daun kirinyuh belum memenuhi standar mutu pupuk yang telah 

ditetapkan. Begitu juga dengan nilai C-Organik yang jauh lebih kecil 

dibandingkan dengan standar mutu berdasarkan keputusan menteri yang telah 

ditentukan, sedangkan untuk pH yang didapat telah memenuhi standar mutu 

dengan nilai antara 4-9. 

Kualitas pupuk juga terlihat dari dari kandungan N, P, dan K yang 

dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan nilai yang 

didapat dari pengujian N, P, dan K masih jauh dari standar mutu (tabel 4.1). 

Rendahnya unsur yang didapat diduga karena kurang maksimalnya proses 

fermentasi. Ada banyak daun yang masih belum terdekomposisi dengan 

sempurna karena masih ada lembaran-lembaran yang masih utuh setelah 

proses fermentasi.  Hal ini sesuai dengan penelitian Bete (2018), yang 

menjelaskan bahwa nilai NPK POC kirinyuh yang dihasilkan berturut-turut 

yaitu 0.10, 0.04 dan 0.24  belum memenuhi standar mutu POC, hal ini 

disebabkan belum sempurnanya proses fermentasi yang ditandai dengan daun 

yang masih utuh. Prasetyo dan Rusdi (2021), menjelaskan bahwa ukuran 

bahan untuk pembuatan POC dengan ukuran yang lebih kecil akan 

memudahkan mikroba untuk mengurai dan mempercepat proses dekomposisi. 

Menurut Supriatna (2015), faktor yang mempengaruhi proses pembuatan 

pupuk sendiri ada 3 jenis, yaitu kelembapan, suhu dan pH. Kelembapan 

memiliki peran yang penting dalam metabolisme mikroba sehingga 
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kelembapan harus dijaga pada kisaran 40% sampai 60% agar keadaan tetap 

lembab dan tidak becek. Sedangkan pada saat proses fermentasi keadaan 

lingkungan tidak bisa stabil, cuaca yang tidak menentu menyebabkan 

kelembapan lingkungan juga tidak terkontrol dengan baik. Hal ini sangat 

mempengaruhi hasil akhir dari pupuk organik cair tersebut. Bete (2018), juga 

menjelaskan bahwa kandungan pupuk organik itu bervariasi sehingga dalam 

penggunaannya harus diperhatikan dengan benar. Beberapa faktor di 

antaranya yaitu jenis bahan organik yang dibuat dan lama fermentasi dapat 

mempengaruhi kandungan di dalamnya.  

Fermentasi yang dilakukan ini menggunakan sistem anaerob. Menurut 

Sastro dkk., (2013)  selama proses fermentasi berlangsung secara tradisional 

perlu adanya pengadukan untuk meningkatkan proses aerasi di dalam sistem. 

Dibandingkan sistem aerob, sistem anaerob lebih banyak menghasilkan 

kandungan yang lebih tinggi. Prasetyo dan Rusdi (2021), menjelaskan bahwa  

proses anaerob ini juga akan menghasilkan gas methana yang bersifat mudah 

terbakar sehingga harus disalurkan melalui selang yang berujung pada bejana 

berisi air. Hal ini diduga menjadi salah satu penyebab rendahnya nilai unsur 

hara yang dihasilkan oleh POC dau kirinyuh dan air cucian beras, dikarenakan 

pada proses pembuatan POC tidak adanya saluran yang digunakan untuk 

mengeluarkan gas methana yang dihasilkan. Tempat fermentasi ditutup rapat 

dan tanpa dibuka selama 1 bulan (30 hari). 

Selain itu, kandungan unsur hara yang dihasilkan juga dipengaruhi oleh 

waktu fermentasi. Bakteri memiliki fase optimum dalam pembelahan. Bete  

(2018), menjelaskan bahwa fermentasi bila berjalan terlalu cepat maka akan 
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banyak materi organik yang belum terurai namun jika fermentasi dilakukan 

terlalu lama akan menyebabkan banyak materi organik yang 

hilang/dimanfaatkan oleh organisme fermenter. Berdasarkan penelitian 

Rasmito dkk., (2019), menunjukkan bahwa POC limbah tahu dengan 

campuran EM4 dan filtrat kulit pisang dan kubis pada waktu fermentasi 5 hari 

memiliki kenaikan pertambahan nilai unsur hara sebanyak 50% dibandingkan 

dengan waktu fermentasi 4 jam. Lalu pada waktu fermentasi 10 hari 

kandungan unsur hara mulai mengalami peningkatan yang relative konstan. 

Namun, pada waktu fermentasi 15 hari kandungan unsur hara mulai menurun. 

Hal ini menunjukkan bahwa bakteri memiliki waktu optimum dalam 

melakukan pembelahan sel dan akan mencapai fase stasioner atau akan mati 

bila cadangan makanannya habis dan tidak dapat tumbuh lagi. Ini berarti 

apabila proses fermentasi diteruskan maka akan didapatkan hasil yang lebih 

sedikit dari sebelumnya.  

Hal ini diduga juga menjadi penyebab rendahnya kandungan unsur hara 

yang dihasilkan dari proses fermentasi anaerob pada pembuatan POC daun 

kirinyuh dan air cucian beras. Proses pembuatan dilakukan selama 30 hari 

dengan tanpa adanya alat pembuangan gas methana yang dihasilkan pada 

proses fermentasi. Diduga waktu 30 hari tersebut merupakan waktu di mana 

bakteri telah mengalami kematian sehingga kandungan unsur haranya menjadi 

semakin menurun.  

Kandungan N, P dan K dalam pupuk berfungsi untuk pertumbuhan 

tanaman, sedangkan nilai rasio C/N berpengaruh terhadap proses degradasi 

yang dibantu oleh bakteri di dalam pupuk organik cair selama proses 
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fermentasi berlangsung (Wasilah dkk., 2019). C-organik pada bahan yang 

difermentasi berguna untuk energi bagi mikroorganisme untuk aktivitas 

metabolismenya (Putra dan Rhenny, 2019). 

4.2 Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Daun Kirinyuh dan Air 

Cucian Beras terhadap Pertumbuhan Bayam Merah  

Bercocok tanam secara hidroponik dapat dilakukan untuk tanaman bayam.  

Nutrisi yang dicampurkan dengan air dengan kandungan yang tepat akan 

membuat bayam tanaman tersebut dapat tumbuh secara maksimal. Air sangat 

berguna untuk pertumbuhan tanaman. Allah berfirman dalam surat Al-An’am 

ayat 99, yang berbunyi. 

 مِنْهُ  نُّخْرِجُ  خَضِرًا مِنْهُ  فَاخَْرَجْنَا شَيْءٍ  كُل ِ  نَبَاتَ  ٖ  وَهُوَ الَّذِيْْٓ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًًۚ فَاخَْرَجْنَا بهِ

ترََاكِباًًۚ  حَبًّا جَنّٰتٍ  داَنيَِة   قِنْوَان   طَلْعِهَا مِنْ  النَّخْلِ  وَمِنَ  مُّ نْ  وَّ يْتوُْنَ  اعَْنَابٍ  م ِ الزَّ انَ مُشْتَ وَ  وَّ مَّ بهًِا الرُّ

ا الِٰى ثمََرِه غَيْرَ مُتشََابِهٍٍۗ انُْظُرُوْْٓ يٰتٍ  ذٰلِكُمْ  فيِْ  اِنَّ  ٍٖۗ  وَيَنْعِه اثَمَْرَ  اذَِْٓا ْٖٓ ٖ  وَّ ٰ يُّؤْمِنوُْن ل ِقوَْمٍ  َْ  

Artinya: “Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami menumbuhkan 

segala macam tumbuhan. Maka darinya Kami mengeluarkan tanaman yang menghijau. 

Darinya Kami mengeluarkan butir yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) 

tangkai-tangkai yang menjuntai (Kami menumbuhkan) kebun-kebun anggur. (Kami 

menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.” (Q.S. Al-

An’am:99). 

Berdasarkan tafsir Wajiz, Keesaan dan kekuasaan Allah telah terbukti 

dengan jelas bagi yang masih enggan untuk beriman, maka ayat ini 

menegaskan kembali seakan merangkum dan memerinci apa yang telah 

disebutkan. Dan Dialah yang menurunkan air, yaitu hujan, dari langit, lalu 

Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 
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keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak padahal 

sebelumnya hanya satu biji atau benih. Dan, sebagai contoh dari proses di atas, 

yakni tongkol bunga, kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai yang 

mudah dipetik, dan kebun-kebun anggur, dan Kami keluarkan pula zaitun dan 

delima yang serupa bentuk buahnya dan yang tidak serupa aroma dan 

kegunaannya. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan perhatikan 

pula proses bagaimana buah tersebut menjadi masak. Sungguh, pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman. 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah telah menumbuhkan dari air 

berbagai macam tumbuhan, dan Allah telah mengeluarkan tumbuhan tersebut 

tanaman yang menghijau yang di dalamnya terdapat butir-butir benih yang 

banyak, dan dari kurma yang menjulai tinggi tangkai-tangkainya, dan kebun 

anggur begitu juga dengan zaitun dan delima yang serupa namun tak sama. 

Perhatikan buahnya ketika pohonnya berbuah dan perhatikan kematangannya 

yang demikian itu adalah tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang yang 

beriman. 

Ayat di atas menerangkan tentang tumbuhan yang tumbuh dari siraman 

air, hal ini sama halnya dengan tumbuhan hidroponik yang juga hidup di ar 

dengan pemberian beberapa nutrisi guna mencukupi unsur hara makro dan 

mikro yang digunakan untuk pertumbuhannya. Kemudian ayat di atas juga 

menjelaskan tentang tanaman yang menghasilkan butir-butir benih di 

dalamnya serta beberapa tumbuhan yang serupa namun tidak sama. Hal ini 

sama artinya dengan bayam merah yang tumbuh kemudian akan menghasilkan 

benih-benih yang bisa ditanam kembali. Kemudian Allah menyuruh manusia 
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untuk memperhatikan pertumbuhannya sampai bisa dipanen (masak) sehingga 

manusia bisa merasakan kenikmatanya, rahmat dan hikmah Tuhan yang 

menjadikan semua itu untuk kepentingan manusia. Sesungguhnya pada 

demikian itu ada tanda-tanda kekuasaan Allah SWT bagi orang-orang yang 

beriman. Allah juga beriman melalui surat Al-Kahf ayat 45 yang menjelaskan 

tentang pentingnya air bagi kehidupan tanaman.  

ثلََ الْحَيٰوةِ الدُّنْيَا  رَْضِ  نبََاتُ  ٖ  كَمَاۤءٍ انَْزَلْنٰهُ مِنَ السَّمَاۤءِ فَاخْتلَطََ بِهوَاضْرِبْ لهَُمْ مَّ ْْ  فَاصَْبحََ  ا

يٰحُ  تذَْرُوْهُ  هَشِيْمًا ُ  وَكَانَ  ٍۗالر ِ قْتدَِرًا شَيْءٍ  كُل ِ  عَلٰى اللّّٰ  مُّ

Artinya: “Buatkanlah untuk mereka (umat manusia) perumpamaan kehidupan 

dunia ini, yaitu ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit sehingga 

menyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi. Kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu 

menjadi kering kerontang yang diterbangkan oleh angina. Allah maha kuasa 

atas segala sesuatu.” (Q.S. Al-Kahf:45). 

Berdasarkan tafsir Wajiz, menjelaskan bahwa perumpamaan kepada 

mereka, semua manusia, bahwa kehidupan dunia adalah seperti air hujan yang 

Kami turunkan dari langit, lalu menyirami tumbuh-tumbuhan maka 

bercampurlah dengannya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, dengan siraman 

air, tumbuh-tumbuhan itu menjadi subur, kemudian tidak lama sesudah itu 

tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan 

adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Dia Mahakuasa menyuburkan 

tumbuh-tumbuhan dan Mahakuasa pula menjadikannya layu dan kering 

kerontang. Demikianlah perumpamaan kehidupan dunia. Kesenangan dan 

kebahagiaan tidak kekal di dalamnya dan tidak berlangsung selama-lamanya. 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah Allah telah menciptakan langit 

dan bumi dengan ditumbuhkannya macam-macam tumbuhan yang menghijau. 
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Tumbuhan tersebut ditumbuhkan dengan proses fotosintesis melalui air hujan 

yang turun dari langit. Sedangkan tumbuhan akan berkembang secara normal 

dan tumbuh subur serta aktif apabila sel-selnya dipenuhi oleh air, karena air 

berfungsi sebagai medium berbagai reaksi kimia yang terjadi di dalam sel. 

Menurut Reskiani (2019), ketika tanaman kekurangan suplai air, maka 

kandungan air di dalam tumbuhan juga akan menurun. Turunnya kandungan 

air di dalam tumbuhan maka juga akan mempengaruhi laju perkembangannya 

karena perkembangan tumbuhan ditentukan oleh laju semua fungsi sel di 

dalamnya. Pada penelitian ini diketahui adanya pengaruh pemberian pupuk 

organik cair yang dicampur dengan air cucian beras terhadap pertumbuhan 

bayam merah secara hidroponik sistem sumbu. Hasil pertumbuhan bayam 

merah dengan POC daun kirinyuh memiliki pertumbuhan yang belum bisa 

sebaik tanaman yang dihasilkan oleh pupuk kontrol (AB-Mix). Hal tersebut 

dapat dilihat dari morfologi tanaman bayam merah yang terdapat pada gambar 

4.1 berikut 
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Gambar 4.1 Pertumbuhan Bayam Merah Semua Konsentrasi 

(Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Keterangan  

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 
 

Adapun untuk mengetahui pertumbuhan bayam merah yang ditanam 

dengan sistem hidroponik, dilakukan melalui beberapa parameter yang telah 

ditentukan. Diantaranya tinggi tanaman dan jumlah daun yang diukur setiap 

satu kali selama empat minggu, serta berat segar dan berat kering yang 

ditimbang pada akhir pemanenan. Data hasil jumlah daun (helai) diuji 

menggunakan uji One Way Anova kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan. 

Hal ini dikarenakan data jumlah daun terdistribusi normal dan homogen. 

Sedangkan data tinggi tanaman (cm), berat segar (gr) dan berat kering (gr) 

diuji dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis kemudian dilanjutkan dengan 

uji Mann-Whitney Test karena data tidak memenuhi asumsi untuk 

dilakukannya uji One Way Anova. Setelah dilakukan pengumpulan data 

didapat beberapa hasil untuk pertumbuhan bayam merah. Hasil nilai rata-rata 

pertumbuhan setelah dilakukan uji statistik disajikan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Rata-rata Pertumbuhan Bayam Merah 

 Tinggi Tanaman Jumlah Daun Berat Basah Berat Kering 

30% 8,66±1,436 8,55±0,726a 8,33±2,645 0,43±0,142 

40% 15,11±2,678 8,77±0,971a 11,77±2,223 0,44±0,174 

50% 9,44±1,130 8,66±0,866a 7,66±2,397 0,44±0,174 

60% 9,33±1,695 7,55±0,726b 8,55±2,554 0,25±0,121 

70% 8,61±1,536 7,88±1,166ab 7,77±0,971 0,28±0,099 

Kontrol 33,61±4,662 10,55±0,881c 15,22±3,700 2,23±0,725 

Uji Statistik 0,000 0,000 0,000 0,000 

Keterangan : Pada parameter jumlah daun, huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 

signifikan pada setiap konsentrasi berdasarkan dengan uji One Way Anova dengan taraf 

kepercayaan 95%. Sedangkan parameter tinggi tanaman, berat basah dan berat kering tanaman 

menggunakan uji Kruskall-wallis dengan taraf kepercayaan 95%.   
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Keterangan  

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

 

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4.2, diketahui terdapat perbedaan 

yang nyata pada setiap parameter pengamatan. Perlakuan terbaik didapatkan 

pada semua parameter setelah bayam merah diberikan perlakuan dengan 

pupuk kontrol (AB-Mix). Di antara pemberian POC daun kirinyuh yang 

paling berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman bayam adalah dengan 

dosis konsentrasi 40%. POC konsentrasi 40% (POC 400 ml dengan air kran 

600 ml) memiliki pengaruh yang paling baik terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, berat basah dan bering kering tanaman bayam merah. Pada tinggi 

tanaman, pemberian konsentrasi 70% (POC 700 ml dengan air kran 300 ml) 

memiliki pengaruh paling rendah untuk bayam merah. Pada parameter jumlah 

daun dan berat kering, pemberian POC dengan konsentrasi 60% (POC 600 ml 

dengan air kran 400 ml)  memiliki pengaruh rata-rata paling rendah untuk 

bayam merah. Sedangkan dosis dengan konsentrasi 50% (POC 500 ml dengan 

air kran 500 ml) memiliki pengaruh yang paling rendah untuk berat basah 

pada tanaman bayam merah. Hasil penelitian guna mengetahui pertumbuhan 

bayam merah dengan beberapa parameter  secara hidroponik sistem sumbu 

diuraikan sebagai berikut. 

4.2.1 Tinggi Tanaman Bayam Merah 

Pengukuran tinggi tanaman bayam merah ini dilakukan setelah 

tanaman bayam dipindah semai pada rangkaian hidroponik sistem sumbu. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan penggaris dengan satuan 
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sentimeter. Bagian yang diukur yaitu mulai batang yang berada di atas 

sabut kelapa pada rangkaian hidroponik sistem sumbu sampai pucuk 

tertinggi tanaman. Pengukuran dilakukan selama seminggu sekali 

sebanyak 4 kali pengukuran.  

Nilai pertambahan  setiap minggu pada tinggi tanaman bayam 

merah dengan menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) daun kirinyuh 

dapat dilihat melalui gambar 4.2 berikut. 

 

Gambar 4.2 Pertumbuhan Tinggi Bayam Merah Setiap Minggu 

 

 

Keterangan  

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

 

Gambar 4.2, menunjukkan laju pertumbuhan tinggi tanaman 

bayam merah. Berdasarkan gambar tersebut, pada minggu pertama sampai 

minggu kedua tanaman bayam merah sudah mengalami pertumbuhan 

meskipun pertumbuhannya hampir sama pada semua konsentrasi. 

Memasuki minggu kedua sampai minggu ketiga bayam merah sudah mulai 

menunjukkan pertumbuhan tinggi yang maksimal di semua perlakuan dan 

pertambahan tinggi paling maksimal ada pada perlakuan kontrol (AB-Mix) 
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kemudian disusul dengan pemberian POC dengan dosis 40%. Pada 

minggu keempat (pemanenan) pertambahan tinggi tanaman yang terlihat 

sangat mencolok pada pemberian perlakuan kontrol (AB-Mix). Kemudian 

pada perlakuan dengan POC, konsentrasi dengan dosis 40% memiliki 

pertumbuhan yang cukup baik. Pada konsentrasi 30%, 50%, 60% dan 70% 

menunjukkan pertambahan pertumbuhan tinggi tanaman yang relatif sama 

sampai akhir pemanenan.  

Hasil pertumbuhan tinggi tanaman dilakukan uji statistik dengan 

melakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas terlebih 

dahulu. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, tinggi tanaman dengan 

berbagai konsentrasi dinyatakan terdistribusi normal karena setiap nilai 

yang dihasilkan >0,05 (Lampiran 2). Setelah dilakukan uji normalitas, 

dilanjutkan dengan uji homogenitas. Nilai p-value yang dihasilkan yaitu 

0,000  atau <0,05, ini artinya tinggi tanaman dengan berbeda konsentrasi 

dinyatakan tidak homogen.  

Jika tinggi tanaman dinyatakan normal namun tidak homogen, 

menyebabkan pengujian data tidak dapat dilanjutkan dengan uji One Way 

Anova, namun dilanjutkan menggunakan uji Kruskall-wallis.  Hasil uji 

Krusskal-wallis dapat dilihat melalui tabel 4.3 di bawah ini. 

Tabel 4.3 Rata-rata Pertumbuhan Tinggi Tanaman Bayam Merah 

Paramete

r 

Konsentrasi POC 

P1 P2 P3 P4 P5 K1 Asymp

. Sig. 

Tinggi 

Tanaman 

8,66 

±1,436 

 

15,11±2,6

78 

9,44±1,13

0 

9,33±1,69

5 

8,61±1,53

6 

33,61±4,66

2 

0,000 

Keterangan : Rata-rata nilai Asymp.Sig tinggi tanaman berdasarkan uji Kruskall-

wallis dengan taraf kepercayaan 95%. 
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P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

Berdasarkan tabel 4.3, didapatkan hasil uji Kruskal-wallis dengan 

nilai Asymp. Sig. 0.000 atau <0,05. Hal ini berarti ada perbedaan yang 

nyata terhadap tinggi tanaman bayam merah, kemudian uji dilanjutkan 

dengan uji Mann-Whitney Test. Hasil dari uji Mann-Whitney Test dapat 

dilihat melalui tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Man-Whitney Tinggi Tanaman Bayam Merah 

Perlakuan 30 40 50 60 70 

30      

40 0,000*     

50 0,195 0,000*    

60 0,372 0,000* 0,928   

70 0,929 0,000* 0,177 0,305  

0 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 

Keterangan : Tanda (*) di belakang angka menunjukkan nilai tersebut berbeda 

nyata dengan setiap perlakuan yang diujikan, karena nilainya <0.05. 

 

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa ada beberapa perlakuan 

yang memiliki pengaruh nyata dengan konsentrasi lainnya. Pada dosis 

konsentrasi 30% memiliki perbedaan yang nyata terhadap konsentrasi 40% 

dan perlakuan kontrol (AB-Mix), namun tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi 50%, 60% dan 70%. Perlakuan dengan konsentrasi 40% 

memiliki perbedaan yang nyata terhadap semua konsentrasi yang 

diberikan. Perlakuan dengan dosis konsentrasi 50% memiliki perbedaan 

yang nyata dengan perlakuan kontrol (AB-Mix), namun tidak berbeda 

nyata dengan konsentrasi 60% dan 70%. Perlakuan dengan konsentrasi 

60% dan 70% memiliki perbedaan yang nyata dengan perlakuan kontrol 
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(Ab-Mix). Namun, perlakuan dengan dosis konsentrasi 60% tidak berbeda 

nyata dengan konsentrasi 70%.  

Perbedaan hasil tinggi tanaman dipengaruhi oleh perbedaan 

konsentrasi yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Wafi 

dkk., (2022) yang menjelaskan tentang perbedaan pemberian dosis pada 

tanaman memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman cabai 

Capsicum frutescens.  

Hasil yang paling bagus pada pertambahan pertumbuhan untuk 

parameter tinggi tanaman bayam merah dihasilkan dari perlakuan 

pemberian pupuk kontrol (AB-Mix).  Pupuk AB-Mix memiliki unsur hara 

yang tepat untuk pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Karunia dkk., (2019) bahwa pemberian AB-Mix memiliki hasil rata-rata 

tertinggi dengan nilai 107,75 cm dibandingkan dengan pemberian POC 

limbah rumah tangga. Serta pemberian AB-mix yang dikombinasikan 

dengan POC juga memiliki rata-rata lebih rendah daripada hasil rata-rata 

pertumbuhan tomat yang diberikan nutrisi AB-Mix. Ini membuktikan 

bahwa AB-Mix memiliki unsur yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman. 

Penelitian dari Lakshitowati dan Djoko (2021), juga menunjukkan bahwa 

perlakuan dengan pemberian pupuk AB-Mix lebih berpengaruh nyata 

dengan nilai rata-rata tinggi tanaman sawi sebesar 32,44 cm daripada 

dengan pemberian POC Biofarm. 

Karunia dkk., (2019) menjelaskan bahwa AB-Mix terdiri dari stok 

A dan Stok B. Stok A mengandung unsur hara makro yang diperlukan 
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tanaman dalam jumlah banyak, diantaranya  untuk merangsang 

pertumbuhan, mensintesa asam amino dan protein, merangsang 

tumbuhnya akar dan biji, merangsang pertumbuhan sel , memperkuat 

batang dan tubuh tanaman dan meningkatkan daya tahan tanaman agar 

tahan terhadap penyakit. Unsur hara makro yang ada pada AB-mix yaitu 

N, P, K, S, Cad an Mg. Adapun stok B terdiri dari unsur hara mikro 

berfungsi sebagai penyusun enzim dan vitamin, seperti Mn, Cu, Zn, Cl, 

Cu, Na dan Fe yang diperlukan tanaman dalam jumlah sedikit. Menurut 

Hidayanti dan Trimin (2019), apabila unsur yang terkandung dalam suatu 

nutrisi memiliki dosis yang tepat maka akan memberikan pertumbuhan 

yang maksimal untuk tanaman.   

Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan tinggi tanaman. Pada hasil uji POC, nilai 

nitrogen dan fosfor masih jauh dari standar mutu yang ditetapkan, yaitu 

nilainya berturut-turut 0,10% dan 0,12%. Oleh sebab itu hasil yang 

didapatkan juga belum bisa sebaik tinggi tanaman bayam yang diberi 

pupuk AB-Mix. 

Pada perlakuan pemberian POC daun kirinyuh, dosis dengan 

konsentrasi 40% memiliki pengaruh terbaik pada tinggi tanaman bayam 

merah sampai akhir pemanenan karena pada konsentrasi ini mengandung 

unsur-unsur yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman bayam merah. Hal 

ini sesuai dengan penelitian dari Bete (2018), yang menjelaskan bahwa 

pupuk organik cair daun kirinyuh berpengaruh nyata terhadap tinggi 
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tanaman pada pemberian POC dengan dosis 30% dengan rata-rata  nilai 

16,4 cm.  

Menurut Hidayat dan Aep (2019), semakin tinggi konsentrasi dosis 

POC yang diberikan maka akan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang 

semakin baik karena unsur hara dapat terserap lebih banyak pula bagi 

pertumbuhan tanaman. Tetapi hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang 

telah didapatkan. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan tidak 

memiliki pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan bayam merah. 

Menurut Syah dkk., (2021) tanaman yang tidak mendapatkan nutrisi sesuai 

kebutuhannya maka pertumbuhannya tidak akan baik. Ketersediaan unsur 

hara yang melebihi kebutuhan tanaman tersebut menyebabkan unsur hara 

tersebut tidak memberikan efek bagi pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Menurut Sukawati (2010), setiap jenis dan umur tanaman 

membutuhkan larutan dengan kepekatan yang berbeda-beda dan dapat 

dilihat melalui nilai EC-nya yang disesuaikan pula dengan fase 

pertumbuhannya. Ketika sel masih kecil maka kepekatan larutan diberikan 

juga rendah. Kepekatan larutan nutrisi ini dapat mempengaruhi 

metabolisme dalam tanaman itu sendiri seperti kecepatan dalam 

fotosintesis, aktivitas enzim dan potensi penyerapan ion oleh akar. 

Semakin tinggi larutan garam pada nutrisi organik maka EC-nya juga akan 

semakin tinggi dan konsentrasi garam yang tinggi ini dapat merusak akar 

tanaman dan mengganggu serapan nutrisinya. Larutan yang pekat tidak 

akan terserap baik oleh akar tanaman, karena tekanan osmosis sel menjadi 

lebih kecil dibandingkan tekanan osmose di luar sel, sehingga akan terjadi 
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aliran balik caira sel-sel tanaman (terjadi plasmolisis). Air dan nutrisi yang 

seharusnya masuk melalui akar karena tingginya EC maka menyebabkan 

sel kehilangan air dan sitoplasmanya terlepas dari dinding sel kemudian 

rusak dan disusul dengan kematian sel.  

POC yang dihasilkan pada penelitian kali ini memiliki warna 

cokelat dan cairan yang dihasilkan keruh, kekeruhan ini akan menghambat 

proses penyerapan nutrisi untuk tanaman. Akibatnya tanaman tidak akan 

mendapatkan unsur hara yang cukup. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Permadi (2019), yang menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 

konsentrasi POC, maka larutan nutrisi yang didapatkan akan semakin 

keruh, sehingga unsur yang ada di dalamnya tidak termanfaatkan dengan 

baik. Saat tanaman tersebut tidak terpenuhi nutrisinya maka hasil yang 

didapatkan juga tidak akan maksimal.  

Sukawati (2010), menjelaskan bahwa apabila kepekatan POC lebih 

rendah maka efektivitas pupuk akan menjadi berkurang, namun apabila 

tingkat kepekatan terlalu tinggi maka akan menyebabkan tanaman tersebut 

menjadi layu dan mati. Rata-rata tinggi tanaman bayam dapat dilihat 

melalui gambar 4.3 berikut. 

 

Gambar 4.3 Rata-rata Tinggi Tanaman Bayam Merah 
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Keterangan  

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 50% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

 

Pertumbuhan tinggi tanaman dipengaruhi oleh unsur hara N dan P 

yang dibutuhkan dalam jumlah yang besar. Kedua unsur tersebut apabila 

terpenuhi dengan cukup dan sesuai maka akan menghasilkan tinggi 

tanaman yang baik pula. Darmawan dkk., (2015) menjelaskan bahwa 

meningkatnya tinggi tanaman dipengaruhi oleh unsur N dan P yang 

diterima. Unsur nitrogen (N) diperlukan tanaman untuk pembentukan 

bagian-bagian vegetatif tanaman. Nitrogen  dapat merangsang tumbuhnya 

batang, cabang dan juga daun tanaman. Sedangkan unsur fosfor (P) 

berguna dalam  proses tumbuhnya akar. Jika akar tumbuh dengan baik 

maka penyerapan unsur makro dan mikro juga berjalan dengan baik pula. 

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Syah dkk., (2021) tanaman 

memanfaatkan unsur Nitrogen (N) untuk mensintesis klorofil, asam amino 

dan protein sehingga dapat membentuk organ-organ vegetatif tanaman. 

Sedangkan unsur phosphor (P) berperan sebagai pembentukan inti sel serta 

pembelahan dan perbanyakan sel. Unsur ini menjadi titik tumbuh tanaman 

dalam pembentukan sel meristem yang selalu membelah pada fase 

vegetatif tanaman pada bagian batang untuk menambah tinggi tanaman, 

memanjang pada akar, menyokong diameter batang sehingga 

meningkatkan berat segar tanaman.  
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Berdasarkan penelitian Istiqomah dkk., (2016) Apabila tanaman 

menyerap unsur hara dengan optimal maka tanaman akan terus bertambah 

tinggi. Hal tersebut karena pupuk organik cair mengandung nitrogen yang 

dapat memacu tumbuhnya sel meristem apikal sehingga tanaman 

bertambah panjang. Meristem apikal ini berada pada ujung-ujung pokok 

batang dan cabang serta ujung akal yang selalu menghasilkan sel-sel untuk 

tumbuh. Tanaman yang tersedia unsur hara yang tepat dapat meningkatkan 

pertumbuhan tajuk tanaman sehingga dapat memicu tinggi tanaman 

tersebut. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Kuswandi dkk., (2021) yang 

menjelaskan tentang tanaman yang unsur haranya tidak terpenuhi dengan 

baik maka akan menyebabkan gejala pertumbuhan yang kurang baik pula. 

Karena nutrisi yang diperoleh kurang maksimal maka akan menyebabkan 

terjadinya sel kerdil pada tanaman. Menurut Letty dkk., (2018) 

ketersediaan unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman harus berada dalam 

keadaan cukup, maka hasil metabolismenya akan membentuk protein, 

enzim, hormon dan karbohidrat, sehingga pembesaran, perpanjangan dan 

pembelahan sel akan berlangsung dengan cepat. 

4.2.2 Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah 

 Pengukuran daun dilakukan setiap seminggu sekali, bersamaan 

dengan pengukuran tinggi tanaman bayam. Daun yang dihitung yaitu daun 

bayam merah yang sudah terbuka secara sempurna. Pertumbuhan jumlah 

daun setiap minggu dapat dilihat melalui gambar 4.4 di bawah ini. 
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Gambar 4.4 Pertumbuhan Jumlah Daun Setiap Minggu 

Keterangan  

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

Berdasarkan gambar 4.4, pertumbuhan jumlah daun pada bayam 

merah memiliki hasil yang berbeda-beda. Pada minggu pertama sampai 

minggu kedua pertumbuhan jumlah daun bayam merah sudah mulai 

bertambah walaupun pertambahannya hampir sama pada setiap perlakuan. 

Dilanjutkan pada minggu kedua sampai minggu ketiga, pertambahan daun 

bayam merah mulai melonjak pada setiap perlakuan. Kemudian memasuki 

minggu ketiga sampai minggu keempat pertambahan daun mulai 

bertambah secara maksimal. Pada saat pemanenan terlihat perlakuan 

kontro dengan AB-mix memiliki hasil yang paling baik. Kemudian pada 

konsentrasi 40%, 50%, 60% dan 70% memiliki pertambahan dan hasil 

daun yang hampir sama.  

Hasil pengujian pertumbuhan daun bayam merah juga dilakukan 

uji statistik. Sebelum dilakukan uji statistik One Way Anova, data terlebih 

dahulu dilakukan uji  prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas. 
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Setelah dilakukan uji normalitas menunjukkan dari 6 perlakuan, ada tiga 

konsentrasi yang memiliki nilai <0.05, diantaranya ada pupuk organik cair 

dengan konsentrasi 30%, 60% dan 70%. Hal ini menyebabkan kandungan 

pupuk pada konsentrasi 40% dikatakan tidak normal. Sedangkan setelah 

dilakukan uji homogenitas, jumlah daun dikatakan homogen karena 

nilainya menunjukkan 0.995 > 0.05. Selanjutnya apabila data tidak 

terdistribusi normal dan tidak homogen maka dilanjutkan dengan uji 

Krusskal-wallis. Hasil uji Krusskal-wallis dapat dilihat pada tabel 4.5 di 

bawah ini. 

Tabel 4.5 Rata-rata Pertumbuhan Tinggi Tanaman Bayam Merah 

Paramete

r 

Konsentrasi POC 

P1 P2 P3 P4 P5 K1 Asymp

. Sig. 

Jumlah 

Daun 

8,55±0,72

6 

 

8,77±0,97

1 

8,66±0,8

6 

7,55±0,72

6 

7,88±1,6

6 

10,55±0,88

1 

0,000 

Keterangan : Rata-rata nilai Asymp.Sig tinggi tanaman berdasarkan uji Kruskall-

wallis dengan taraf kepercayaan 95%. 

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

Berdasarkan tabel 4.5, hasil uji One Way Anova menunjukkan 

bahwa p value senilai 0,000 atau <0,05, ini berarti bahwa konsentrasi yang 

diberikan pada bayam merah memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan jumlah daun bayam merah. Setelah dilakukan uji Krusskal-

wallis, dilanjutkan dengan uji Mann-whitney Test. Hasil uji Mann-whitney 

Test dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.  
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Tabel 4.6 Hasil Uji Mann-Whitney Test Jumlah Daun Bayam Merah 

Perlakuan 30 40 50 60 70 

30      

40 0,480     

50 0,599 0,775    

60 0,013* 0,013* 0,014*   

70 0,203 0,081 0,095 0,138  

0 0,001* 0,002* 0,001* 0,000* 0,000* 

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan pada 

setiap konsentrasi berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercaan 95%. 

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

Berdasarkan tabel 4.6, menunjukkan bahwa konsentrasi 30% 

memiliki pengaruh yang nyata terhadap 60% dan kontrol, namun tidak 

berbeda nyata terhadap konsentrasi 40, 50% dan 70%. Perlakuan dengan 

konsentrasi 40% berbeda nyata dengan perlakuan dengan konsentrasi 60% 

dan kontrol, namun tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 50% dan 70%. 

Perlakuan dengan konsentrasi 50% berbda nyata dengan perlakuan 60% 

dan kontrol, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 70%. Perlakuan 

dengan konsentrasi 60% dan 70% berbeda nyata dengan perlakuan 

kontrol, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 70%.  

Perbedaan hasil jumlah daun tanaman dipengaruhi oleh perbedaan 

konsentrasi yang diberikan. Setiap tanaman memiliki respon yang berbeda 

untuk setiap konsentrasi yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

dari Wafi dkk., (2022), yang menjelaskan tentang perbedaan respon 

pemberian dosis nutrisi yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun tanaman cabai.  
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Hasil paling baik pada jumlah daun didapatkan dari perlakuan yang 

diberikan pupuk AB-Mix, ini menandakan bahwa unsur hara makro dan 

mikro yang terkandung dalam AB-Mix bekerja dengan baik pada 

pembentukan daun tanaman bayam merah. Berdasarkan penelitian 

Lakshitowati dan Djoko (2021), menjelaskan bahwa nutrisi AB-Mix 

memiliki pengaruh yang tinggi terhadap jumlah daun dengan nilai 23,81 

helai pada tanaman sawi daripada jumlah daun yang diberikan POC 

Biofarm. Hal ini dikarenakan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan 

tanaman secara optimal akan mendukung pertumbuhan tanaman secara 

optimal pula. Nutrisi tersebut dapat membuat proses pembelahan, 

pembesaran dan pemanjangan sel terjadi dengan cepat sehingga organ-

organ yang ada pada tanaman akan tumbuh dengan cepat dan optimal pula. 

Serta penelitian dari Raihan (2017), jumlah daun pada tanaman pakcoy 

yang diberikan AB-mix lebih tinggi dari pada pemberian POC limbah 

buah dan sayur dengan nilai rata-rata 11,8 helai.  

Pada pemberian POC daun kirinyuh, perlakuan dengan dosis 40% 

memiliki hasil jumlah daun yang paling bagus dibandingkan dengan 

konsentrasi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi dengan dosis 

40% mengandung unsur hara yang sesuai untuk pertumbuhan jumlah daun 

tanaman bayam merah. Pada konsentrasi tersebut sesuai untuk merangsang 

pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga tanaman juga dengan mudah 

dapat menyerap unsur hara yang telah disediakan dan kebutuhan unsur 

hara untuk pertumbuhan tanaman bisa tercukupi dengan baik. 

Pertambahan daun bayam merah akan tumbuh dengan baik jika dosis 
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konsentrasi yang diberikan sesuai, tidak kekurangan dan juga tidak 

berlebihan. Hal Ini juga sesuai dengan penelitian dari Bete, (2019) yang 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair daun kirinyuh dengan 

dosis 30% memberikan pengaruh yang paling baik pertumbuhan jumlah 

daun pada tanaman bayam merah dengan nilai rata-rata 32,7 helai. 

Sedangkan pada hasil jumlah daun tanaman bayam merah yang 

paling rendah ada pada pemberian konsentrasi 70%. Menurut Suminarti 

(2011), jumlah daun yang rendah ataupun lebih sempitnya daun yang 

dihasilkan itu bisa dikarenakan terbatasnya tanaman dalam menghasilkan 

asimilat. Jika asimilat yang dihasilkan rendah, maka pertumbuhan tanaman 

juga akan lambat. Sedangkan asimilat sendiri merupakan energi yang 

digunakan pada proses tanaman, walaupun sebagian besar energi tersebut 

disimpan sebagai cadangan makanan (Susanto dkk., 2014).  

Menurut Bete (2018), semakin tinggi konsentrasi dosis POC yang 

diberikan maka akan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang semakin 

baik karena unsur hara yang semakin banyak pula. Tetapi hal ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang telah didapatkan. Semakin tinggi konsentrasi 

yang diberikan tidak memiliki pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan 

bayam merah. Pada konsentrasi 30%, 405 dan 50% memiliki jumlah daun 

yang hampir sama sampai akhir pemanenan. Tetapi hasil mulai menurun 

pada konsentrasi 60% dan 70%. 

Sukawati (2010), setiap jenis dan umur tanaman membutuhkan 

kepekatan yang berbeda-beda dan kepekatan ini dapat dilihat melalui nilai 
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EC-nya serta dissuaikan dengan fase pertumbuhannya. Ketika sel masih 

kecil maka kepekatan yang dibutuhkan rendah. kepekatan dapat 

mempengaruhi metabolism dalam tanaman seperti contoh fotosintesis. 

Semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi pula garam yang ada 

pada ECnya, sehingga dapat merusak akar tanaman dan dapat 

mengganggu serapat nutrisi. Larutan yang pekat tidak akan terserap oleh 

akar sehingga menjadikan osmosis sel karena tekanan osmosis sel dari luar 

sel lebih besar daripada yang ada di dalam sel tersebut, sehingga akan 

terjadi aliran balik cairan sel tanaman (terjadi plasmolisis). Sel akan 

kehilangan air dan sitoplasmanya terlepas dari dinding sel dan disusul 

dengan kematian sel.  

POC yang dihasilkan ini memiliki warna cokelat dengan cairan 

yang dihasilkan keruh. Kekeruhan ini dapat menghampat proses 

penyerapan unsur hara oleh akar. Hal ini sesuai dengan penelitian Permadi 

(2019), yang menjelaskan bahwa semakin tinggi konsentrasi POC, maka 

larutan juga akan semaki keruh sehingga unsur yang ada di dalamnya tidak 

termanfaatkan oleh tumbuhan dengan baik.  

Pupuk yang dihasilkan dari penelitian ini berwarna cokelat degan 

larutan yang keruh, kekeruhan ini dapat menghambat proses penyerapan 

nutrisi oleh akar tanaman. Permadi (2019), menjelaskan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi POC, maka larutan yang dihasilkan juga semakin keruh, 

sehingga unsur yang ada di dalamnya tidak termanfaatkan dengan baik. 
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Hasil uji pupuk organik cair daun kirinyuh yang didapatkan juga 

menunjukkan nilai K yang belum memenuhi standar mutu yang telah 

ditetapkan. Adapaun nilainya yaitu 1,22% sedangkan standar mutu untuk 

POC yaitu 2% pada nilai K. hal ini menyebabkan jumlah daun yang 

dihasilkan oleh tanaman yang diberikan POC belum sebanding dengan 

tanaman yang diberi pupuk AB-Mix. Rata-rata pertumbuhan jumlah daun 

dapat dilihat melalui gambar 4.5 di bawah ini. 

 

Gambar 4.5 Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah 

Keterangan  

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

Banyaknya jumlah daun sangat berhubungan erat dengan tinggi 

tanaman itu sendiri. Pada data tinggi tanaman, konsentrasi 40% 

menghasilkan tinggi bayam merah tertinggi dibandingkan dengan 

konsentrasi yang lain. Pada data jumlah daun, konsentrasi 40% juga 

memiliki rata-rata tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi yang lain. 

Hal ini disebabkan pada konsentrasi tersebut, unsur hara yang terkandung 
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berpengaruh baik untuk pertumbuhan tanaman bayam merah. Ini sesuai 

dengan pernyataan Kuswandi dkk., (2021) yang menjelaskan tentang 

jumlah daun berkorelasi posisif dengan tinggi tanaman, di mana semakin 

tinggi tanaman tersebut maka akan menghasilkan jumlah daun yang 

semakin banyak.   

Dalam proses pertumbuhan daun, sangat erat kaitannya dengan 

unsur hara makro berupa Natrium (N) dan Kalium (K). Unsur Nitrogen ini 

dalam tanaman berguna untuk membentuk sel-sel vegetatif seperti 

pertumbuhan cabang, daun dan batang. Pemberian N yang cukup maka 

pertumbuhan vegetatif tanaman juga akan berlangsung dengan baik. 

Sedangkan kalium berfungsi dalam membantu proses membuka dan 

menutupnya stomata pada daun.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Gustiar dkk., (2021) pertumbuhan 

daun sangat dipengaruhi oleh kandungan nitrogen. Nitrogen dibutuhkan 

untuk membentuk senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat dan 

enzim. Peningkatan kandungan nitrogen dalam tanaman yang berpengaruh 

dalam proses fotosintesis sehingga meningkatkan fotosintat yang 

terbentuk. Peningkatan jumlah daun ini berkorelasi positif dengan luas 

daun.  Pertambahan nitrogen yang cukup pada tanaman bayam akan 

mempengaruhi cepatnya laju pembelahan dan pemanjangan sel, 

pertumbuhan akar tanaman, batang dan daun yang berlangsung secara 

cepat.  
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Rizal (2017), juga menjelaskan bahwa unsur N untuk tanaman 

sangat mempengaruhi pertumbuhan daunnya. Unsur N dapat membantu 

mengubah karbohidrat yang dihasilkan pada saat fotosintesis menjadi 

protein sehingga lebar, panjang dan jumlah daun dapat bertambah. Dalam 

pertumbuhan vegetatif unsur N sangat diperlukan, tanaman 

mempergunakan karbohidrat sebagian besar untuk perkembangan daun, 

batang dan akar. Sedangkan kalium berguna untuk membantu 

pembentukan asimilat.  

Apriliani dkk., (2016) menjelaskan bahwa kalium pada tanaman 

dapat berfungsi untuk memicu penyerapan air sebagai akibat hadirnya ion 

K+, sehingga tekanan turgor sel akan meningkat dan mengakibatkan 

proses membuka dan menutupnya stomata. Membuka dan menutupnya 

stomata dapat memacu berlangsungnya proses asimilasi tanaman yang 

akhirnya akan berdampak pada banyaknya asimilat yang dihasilkan. 

4.2.3 Berat Basah Tanaman Bayam Merah 

Berat basah merupakan hasil pengukuran dari berat biomassa 

tanaman sebagai akumulasi bahan yang telah dihasilkan selama proses 

pertumbuhan (Buntoro dkk., 2014). Berat basah tanaman dihitung ketika 

tanaman bayam merah sudah bisa dipanen yang telah berusia 4 minggu. 

Dengan dibersihkan terlebih dahulu dari sisa-sisa sabut kelapa yang 

menempel di akarnya.  

Berdasarkan data yang telah didapat, dilanjutkan dengan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas, 

data berat basah dikatakan tidak normal, ada satu data yang tidak normal 
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karena nilainya 0,006 < 0,05. Setelah dilakukan uji normalitas, dilanjutkan 

dengan uji homogenitas. Hasil yang diperoleh nilai berat basah tidak 

dikatakan homogen, karena nilainya 0,043<0,05 dan tidak bisa dilanjutkan 

dengan uji One Way Anova karena syarat tidak terpenuhi. Maka uji 

dilanjutkan dengan menggunakan uji Kruskal-wallis. Rata-rata 

pertumbuhan berat basah tanaman bayam merah berdasarkan rata-rata uji 

statistik dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini. 

Tabel 4.7 Rata-rata Pertumbuhan Berat Basah Tanaman Bayam Merah 

Paramet

er 

Konsentrasi 

 P1 P2 P3 P4 P5 K1 Asym

p. Sig 

Berat 

Basah 

8,33±2,6

45 

11,77±2,2

23 

7,66±2,3

97 

8,55±2,5

54 

7,77±0,9

71 

15,22±3,7

00 

0,000 

Keterangan : Rata-rata pertumbuhan tinggi bayam merah berdasarkan uji statistik Kruskall-

wallis. 

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

 

Berdasarkan tabel 4.7, hasil yang didapatkan dari uji Kruskal-

wallis memiliki nilai Asymp. Sig 0,000 atau <0,05. Ini berarti bahwa 

parameter berat basah tanaman memiliki perbedaan yang nyata dan 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Hasil uji Mann-Whitney Test dapat 

dilihat melalui tabel 4.8 di bawah ini: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Mann-Whitney Test Berat Basah Tanaman Bayam Merah 

Perlakuan 30 40 50 60 70 

30      

40 0.014*     

50 0.688 0.002*    

60 0.859 0.021* 0.447   

70 0.441 0.000* 0.684 0.324  

0 0.001* 0.054 0.001* 0.001* 0.000* 

Keterangan : Tanda (*) di belakang angka menunjukkan nilai tersebut berbeda 

nyata dengan setiap perlakuan yang diujikan, karena nilainya <0.05. 
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Berdasarkan tabel 4.8, diketahui ada beberapa konsentrasi yang 

memiliki pengaruh nyata dengan konsentrasi lainnya. Pemberian dengan 

dosis POC konsentrasi 30% memiliki pengaruh nyata terhadap POC 

konsentrasi 40% dan perlakuan kontrol (AB-Mix). Namun, konsentrasi 

30% tidak memiliki perbedaan yang nyata terhadap konsentrasi 50%, 60% 

dan 70%. Pada konsentrasi 40% memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

konsentrasi 50%, 60%, dan 70%, namun tidak memiliki pengaruh yang 

nyata terhadap perlakuan kontrol (AB-Mix). Pada konsentrasi 50% hanya 

memiliki perbedaan yang nyata pada perlakuan kontrol (AB-Mix) dan 

tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 60% dan 70%. Sedangkan pada 

konsentrasi 60% dan 70% sama-sama memiliki perbedaan yang nyata 

dengan perlakuan kontrol (AB-Mix). Namun, pada perlakuan 60% tidak 

memiliki perbedaan yang nyata dengan konsentrasi 70%. 

Hasil yang berbeda ini dikarenakan karena konsentrasi yang 

diberikan pada tanaman juga bervariasi. Hidayanti dan Trimin (2019), 

menjelaskan bahwa pemberian dosis nutrisi yang berbeda pada tanaman 

memberikan respon yang berbeda pula pada pertumbuhan tanaman di 

semua parameter.  

Hasil dari berat perhitungan berat basah tanaman bayam merah 

didapatkan bahwa AB-Mix memiliki nilai yang paling baik untuk 

pertumbuhan berat basah tanaman. Karunia dkk., (2019) menjelaskan 

bahwa pemberian AB-Mix memberikan pengaruh tertinggi dengan nilai 

39,98 gr pada bobot buah tomat pertanaman dari pada hasil tanaman yang 

hanya diberikan POC rumah tangga. Hal ini disebabkan karena nutrisi AB-
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Mix merupakan nutrisi dasar untuk tanaman hidroponik yang telah 

memenuhi standar. Pupuk ini telah diformulasikan khusus dari garam 

mineral yang telah larut di dalam air, dan mengandung unsur-unsur hara 

yang digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Penelitian dari Lakshitowati dan Djoko (2021), juga menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk AB-Mix lebih berpengaruh lebih baik dengan rata-rata 

287,26 gr daripada pemberian POC Biofarm. 

Sedangkan perlakuan dengan pemberian POC daun kirinyuh, 

konsentrasi 40% memiliki pengaruh terbaik di antara beberapa konsentrasi 

POC yang lain. Sedangkan pada konsentrasi di atas 40% memiliki 

pengaruh yang kurang baik terhadap berat basah tanaman bayam merah. 

Hidayanti dan Trimin (2019), menjelaskan bahwa pemberian dosis 

konsentrasi nutrisi harus diberikan sesuai, tidak kekurangan dan tidak 

kelebihan. Apabila bayam merah diberikan dosis konsentrasi yang terlalu 

tinggi maka akan menyebabkan pertumbuhannya menurun. Akibatnya 

nutrisi tersebut tidak memacu pertumbuhan tanaman namun malah 

menghambat pertumbuhan tanaman.  

Konsentrasi yang tinggi akan menyebabkan tanaman menyerap 

unsur hara yang banyak pula sehingga pertumbuhan tanaman juga akan 

meningkat. Namun, hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan. Semakin tinggi konsentrasi tidak memberikan pengaruh yang 

baik pada pertumbuhan tanaman bayam merah. Sukawati (2010), 

menjelaskan bahwa setiap jenis dan umur tanaman membutuhkan larutan 

dengan kepekatan yang berbeda-beda dan dapat dilihat melalui nilai 
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ECnya. Katika sel masih kecil maka sel akan membutuhkan kepekatan 

larutan nutrisi yang rendah. Kepekatan nutrisi dapat mempengaruhi proses 

fotosintesis. Semakin tinggi larutan garam pada nutrisi organik maka nilai 

ECnya juga semakin tinggi dan tentu saja konsentrasi yang semakin tinggi 

ini dapat merusak akar tanaman. Larutan yang pekat tidak akan terserap 

baik oleh akar tanaman, akibatnya akan terjadi plasmolisis karena tekanan 

osmosis diluar sel menjadi lebih besar daripada yang ada di dalam sel. Air 

dan nutrsisi yang seharusnya masuk melalui akar karena tingginya nilai 

EC, maka akan menyebabkan sel kehilangan air dan sitoplasmnya terlepas 

dari dalam sel, akibatnya akan terjadi kematian sel.  

POC yang dihasilkan berwanya cokelat dengan cairan yang keruh. 

Kekeruhan ini akan menghambat proses penyerapan nutrisi untuk 

tanaman. Menurut Permadi (2019), semakin tinggi tingkat konsentrasi 

POC, maka cairan yang dihasilkan juga semakin keruh sehingga akan 

menghambat proses penyerapat nutrisinya. Sukawati (2010), menjelaskan 

bahwa apabila kepekatan POC lebih rendah maka efektivitas pupuk akan 

menjadi berkurang, namun apabila kepekatan terlalu tinggi maka akan 

menyebabkan tanaman tersebut menjadi layu dan mati.  

Berat basah tanaman bayam merah dihitung menggunakan 

timbangan digital. Hasil dari rata-rata berat basah bayam merah yang telah 

dihitung dapat dilihat melalui gambar 4.6 sebagai berikut. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

90 

 

 

 

Gambar 4.6 Berat Basah Tanaman Bayam Merah 

 

Keterangan  

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

 

Gustiar dkk., (2021) menjelaskan bahwa tanaman menggunakan 

unsur hara yang tepat untuk memacu pertumbuhan tanaman. Unsur hara 

makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman harus terpenuhi dengan sesuai, 

jika penyerapan nutrisi berjalan dengan lancar maka pertumbuhan tanaman 

juga akan berjalan dengan baik. Aktivitas tersebut mengakibatkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta bagian-bagian di dalamnya 

juga lebih baik pula. Apabila perkembangan tanaman baik maka tanaman 

juga akan menghasilkan berat basah yang tinggi pula. 

Berat basah tanaman ini menunjukkan aktivitas metabolisme 

tanaman yang dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu air jaringan, unsur hara 

dan hasil metabolisme tanaman. Berat basah tanaman juga dipengaruhi 
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oleh jumlah daun dan luas daun total yang dihasilkan oleh tanaman 

tersebut. Selain itu, penyerapan air yang maksimal oleh akar dari dalam 

tanah juga bisa mempengaruhi berat tanaman tersebut (Muliani dkk., 

2017). 

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Fadhilah (2022), penambahan 

organik yang banyak mengandung nitrogen dalam jumlah yang tepat akan 

mempengaruhi jumlah nitrogen total. Nitrogen akan mengaktifkan sel-sel 

tanaman yang berhubungan dengan tinggi tanaman, jumlah daun dan luas 

daun. Fosfor juga sangat mempengaruhi proses respirasi dan fotosintesis 

sehingga mampu mendorong pertumbuhan luas daun. Pada akhirnya tinggi 

tanaman, jumlah daun dan luas daun akan mempengaruhi berat basah 

tanaman. 

Menurut Bete (2018), semakin tinggi konsentrasi dosis POC yang 

diberikan maka akan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang semakin 

baik karena unsur hara yang semakin banyak pula. Tetapi hal ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang telah didapatkan. Semakin tinggi konsentrasi 

yang diberikan tidak memiliki pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan 

bayam merah. Konsentrasi yang semakin tinggi akan menambah 

kepekatan dari nutrisi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat (Mahendra 

dkk, 2020) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan 

maka kandungan garam mineral juga semakin meningkat.  Kepekatan 

larutan ini dipengaruhi oleh kandungan garam total serta akumulasi ion-

ion yang ada dalam larutan nutrisi. Pemberian konsentrasi yang tidak 
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sebanding dengan kebutuhan tanaman akan mengakibatkan tanaman 

tumbuh kerdil, daun menguning, dan luas daun tanaman rendah. 

Perkembangan jumlah daun juga berpengaruh terhadap 

perkembangan tanaman. Semakin banyak daun maka artinya akan semakin 

banyak cahaya yang ditangkap dan proses hasil fotosintesis juga akan 

semakin besar. Namun, meningkatnya proses fotosintesis ini belum tentu 

berpengaruh terhadap hasil panen yang diperoleh. Hal ini diduga karena 

daun tersebut mengalami mutual shading. Dalam artian daun yang 

ternaungi daun atas memanfaatkan fotosintat yang dihasilkan oleh daun di 

atasnya. Dengan demikian fotosintat tidak akan tersebar ke rimpang dan 

akhirnya hasil yang didapat juga tidak akan maksimal (Buntoro dkk., 

2014). 

4.2.4 Berat Kering Tanaman Bayam Merah 

Berat kering tanaman bayam merah ditimbang ketika tanaman 

sudah benar-benar tidak ada air didalamnya. Menurut  Suruhatin dan 

Ardiyanto (2010), berat kering atau biasa disebut biomassa ini merupakan 

gambaran kualitas dari pertumbuhan tanaman. Tanaman ditimbang pada 

saat berat kering ketika sudah tidak ada kandungan air di dalamnya. Hanya 

ada cadangan makanan seperti protein, lemak dan karbohidrat. Berat 

kering ini merupakan banyaknya jumlah penimbunan karbohidrat, protein 

dan vitamin serta bahan-bahan yang didapatkan dari beberapa hal seperti 

fotosintesis, respirasi dan penyerapan unsur hara.  
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Pengeringan menggunakan cahaya matahari langsung yang 

dilakukan sekitar kurang lebih 2 minggu atau 14 hari. Penimbangan 

dilakukan dengan timbangan digital dan hasilnya akan dilakukan secara 

statistik. Sebelum dilanjutkan dengan uji One Way Anova, hasil berat 

kering terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Hasil 

yang diperoleh berat kering tanaman bayam merah dinyatakan tidak 

normal dan juga tidak homogen karena nilai p-value yang didapat 0,000 < 

0,5, maka data tidak dapat dilanjutkan dengan uji One Way Anova. Data 

yang normal namun tidak homogen dilakukan uji lanjutan berupa uji 

Kruskal-Wallis. Hasil uji Kruskal-Wallis dapat dilihat melalui tabel 4.9 di 

bawah ini.  

Tabel 4.9 Rata-rata Berat Kering Tanaman Bayam Merah 

Paramete

r 

Konsentrasi 

 P1 P2 P3 P4 P5 K1 Asym

p. Sig 

Berat 

Kering 

0,43±0,14

2 

0,44±0,17

4 

0,44±0,17

4 

0,25±0,12

1 

0,28±0,09

9 

2,23±0,72

5 

0,000 

Keterangan : Rata-rata pertumbuhan tinggi bayam merah berdasarkan uji statistik 

Kruskal-wallis 

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 

P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix  

Hasil yang didapatkan dari uji Kruskal-wallis memiliki nilai 

Asymp. Sig 0,000 atau <0,05. Ini berarti bahwa parameter berat kering 

tanaman memiliki perbedaan yang nyata dan dilanjutkan dengan uji Mann-

Whitney. Hasil uji Mann-Whitney Test dapat dilihat melalui tabel 4.10 di 

bawah ini. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Mann-Whitney Test Berat Kering Bayam Merah 
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Perlakuan 30 40 50 60 70 

30      

40 0,895     

50 0,895 1,000    

60 0,008* 0,012* 0,012*   

70 0,024* 0,027* 0,027* 0,309  

0 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 

Keterangan : Tanda (*) di belakang angka menunjukkan nilai tersebut berbeda 

nyata dengan setiap perlakuan yang diujikan, karena nilainya <0.05. 

 

Berdasarkan tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata pada beberapa konsentrasi dengan konsentrasi 

lainnya. Pada konsentrasi 30% memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

konsentrasi 60%, 70% dan kontrol (AB-Mix), namun tidak berbeda nyata 

dengan konsentrasi 40% dan 50%. Pada konsentrasi 40% juga memiliki 

perbedaan yang nyata dengan konsentrasi 60%, 70% dan kontrol, namun 

tidak memiliki perbedaan yang nyata dengan konsentrasi 50%. Pada 

konsentrasi 50% memiliki perbedaan yang nyata dengan konsentrasi 60%, 

70% dan kontrol. Sedangkan ada konsentrasi 60% dan 70% sama-sama 

memiliki perbedaan yang nyata dengan perlakuan kontrol, namun pada 

konsentrasi 60% tidak memiliki perbedaan yang nyata dengan konsentrasi 

70%. Hasil yang berbeda ini dikarenakan karena konsentrasi yang 

diberikan pada tanaman juga bervariasi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hidayanti dan Trimin (2019), bahwa setiap perbedaan konsentrasi 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  

Berat basah tanaman berpengaruh terhadap berat kering yang 

didapatkan dari hasil tanaman tersebut. Dari rata-rata di atas didapatkan 

bahwa berat kering terbaik ada pada perlakuan kontrol (AB-Mix). Hal ini 

sesuai dengan penelitian dari Lakshitowati dan Djoko (2021), bahwa 
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pemberian pupuk AB-Mix memiliki hasil berat kering tanaman dengan 

rata-rata 14,13 daripada dengan pemberian POC Biofarm. Tingginya nilai 

bobot berat basah tajuk tanaman mempengaruhi berat kering tajuk 

tanaman di mana bobot ini merupakan biomassa yang terbentuk dari 

proses pertumbuhan yang telah terjadi. Sehingga pemberian POC Biofarm 

yang kurang optimal membuat bobot kering tanaman menjadi rendah. 

Siregar (2017), juga menjelaskan bahwa ukuran tanaman yang kerdil, daun 

tanaman yang sedikit akan mengakibatkan pembentukan karbohidrat dan 

hasil asimilasi sedikit, hal ini akan berdampak pada berat basah dan berat 

kering tanaman. 

Sedangkan dosis konsentrasi POC daun kirinyuh, konsentrasi 40% 

dan 50% memiliki hasil tertinggi terhadap hasil berat kering tanaman.  

Menurut Bete (2018), semakin tinggi konsentrasi POC, maka pertumbuhan 

tanaman juga semakin baik. Namun, hal ini tidak sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan. Semakin tinggi konsentrasi tidak memiliki pengaruh 

yang baik terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah. Menurut Syah 

dkk., (2010) tanaman yang tidak mendapatkan nutrsisi sesuai 

kebutuhannya maka pertumbuhannya juga tidak akan baik.  

Menurut Sukawati (2010), setiap umur tanaman membutuhkan 

larutan nutrisi dengan kepekatan yang berbeda-beda. Kepekatan larutan 

nutrisi ini dapat dilihay melalui nilai Ec-nya. Ketika sel masih muda maka 

akan membutuhkan kepekatan yang rendah pula. Semakin tinggi larutan 

garam pada nutrisi organik, maka nilai ECnya juga terlalu tinggi. 

Konsentrasi garam yang terlalu tinggi ini akan merusak akar tanaman dan 
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mengganggu penyerapan nutrisi. Larutan yang pekat tidak akan terserap 

baik oleh akar, karena tekanan osmosis di dalam sel menjadi lecil 

dibandingkan dengan nilao osmosis di luar sel, sehingga akan terjadi aliran 

balik cairan sel-sel tanaman (terjadi plasmolisis).  

POC yang dihasilkan dalam penelitian ini memiliki warna cokelat 

dan cairan yang dihasilkan keruh, kekeruhan ini akan menghambat proses 

penyerapan nutrisi untuk tanaman. Akibatnya tanaman tidak akan 

mendapatkan unsur hara yang cukup. Permaidi (2019), menjelaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat konsentrasi POC, maka larutan yang didapatkan 

juga semakin keruh. Sukawati (2010), menjelaskan bahwa apabila 

kepekatakan POC rendah, maja efektivitas puouk menjadi berkurang, 

namun apabila kepekatan terlalu tinggi maka akan menyebabkan tanaman 

tersebut layu dan mati. Hasil rata-rata tanaman bayam merah dapat dilihat 

melalui gambar 4.7 sebagai berikut: 

Gambar 4.7. Hasil Rata-rata Berat Kering Tanaman. 

 
 

 

Keterangan  

P1  : Konsentrasi POC 30% 

P2  : Konsentrasi POC 40% 

P3  : Konsentrasi POC 50% 
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P4  : Konsentrasi POC 60% 

P5  : Konsentrasi POC 70% 

K1  : Konsentrasi kontrol dengan AB-Mix 

Berat kering dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya yaitu 

tinggi batang dan jumlah daun. Tanaman yang memiliki berat kering yang 

tinggi menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman tersebut 

berjalan dengan baik, ia mampu menyerap unsur hara secara optimal. 

Begitu juga sebaliknya, jika berat kering memiliki nilai yang rendah maka  

pertumbuhan vegetatif pada tanaman tidak berjalan dengan baik. Hal ini 

bisa disebabkan karena nutrisi yang tersedia dalam media tanam kurang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut untuk pertumbuhannya. Bobot 

kering bisa dijadikan indikasi keberhasilan suatu tanaman karena ia bisa 

menunjukkan hasil fotosintesis yang bersih yang diendapkan setelah kadar 

airnya dikeringkan. Bobot kering dapat menunjukkan baik atau tidaknya 

tanaman dalam mengambil unsur hara pada tanah (Bete, 2018). 

Unsur yang sangat berpengaruh untuk berat kering tanaman yaitu 

unsur Kalium (K). Menurut Letty (2021), unsur Kalium sangat 

mempengaruhi proses membuka dan menutupnya stomata. Stomata daun 

akan membuka apabila tekanan kedua turgor sel meningkat yang 

disebabkan oleh osmosis air ke dalam sel penjaga karena akumulasi ion 

K+ dalam sel penjaga. Dengan demikian, CO2 dari udara luar dapat masuk 

ke rongga substomata sehingga CO2 yang digunakan untuk fotosintesis 

terpenuhi. Namun, sebaliknya apabila tidak adanya akumulasi ion K+ 

dalam sel penjaga maka tekanan sel turgor akan menjadi rendah dan 

stomata menutup karen terjadi kekurangan air serta menghambat 
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masuknya CO2 yang mengakibatkan penurunan aktifitas fotosintesis. Oleh 

karena itu unsur kalium menjadi salah satu penentu berat basah dan kering 

suatu tanaman 

Proses fotosintesis yang menghasilkan banyak asimilat akan sangat 

mempengaruhi berat kering tanaman. Menurut Bete (2018), berat kering 

total mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis 

tanaman dari senyawa anorganik seperti unsur hara, air dan karbohidrat. 

Semakin tinggi berat kering tanaman maka pertumbuhan bibitnya juga 

baik. 90% bahan kering tanaman merupakan hasil fotosintesis. 

Tercukupinya kebutuhan unsur hara pada tanaman dapat memperlancar 

proses metabolisme pada tanaman.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Raihan (2017), berat kering tajuk 

dan akar selain dipengaruhi oleh hasil akumulasi dari proses fotosintesis 

tanaman juga dipengaruhi oleh mineral dan unsur hara yang diserap oleh 

tanaman itu sendiri. Unsur hara N, P dan K merupakan unsur hara esensial 

yang berperan penting dalam pembelahan sel dan pemanjangan sel itu 

sendiri. semakin bertambah jumlah sel maka berat kering tanaman juga 

akan semakin meningkat itu karena protoplasma sel juga akan ikut 

bertambah.  
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BAB V 

PENUTUP 

SIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

pupuk organik cair berbahan dasar daun kirinyuh dan air cucian beras 

memiliki pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat 

basah dan berat kering tanaman bayam merah dengan sistem hidroponik 

sistem sumbu. 

2. Pemberian AB-Mix berpengaruh paling baik untuk semua parameter 

pertumbuhan bayam merah. Sedangkan pemberian POC daun kirinyuh 

dengan konsentrasi 40% berpengaruh baik terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah dan berat kering tanaman bayam merah.  

SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dalam proses pembuatan pupuk 

organik cair daun kirinyuh tersebut dihaluskan dengan cara diblender 

ataupun dengan cara ditumbuk sampai benar-benar halus, agar fermentasi 

berjalan dengan lancar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk segera melakukan pembuatan 

pupuk organik cair saat bahan sudah siap (bahan tanpa didiamkan terlebih 

dahulu) dan pastikan tidak ada celah atau lubang bak agar hasil tidak 

terkontaminasi. 
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3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memunculkan ide-ide untuk 

menggunakan tumbuhan-tumbuhan lain sebagai inovasi baru pembuatan 

pupuk organik cair yang ramah lingkungan.  
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